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BAB I PENDAHULLIAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara kepulauan, memiliks lebih dari 13,000 pulau
dan memiliki gans panta 0,000 km. Daerab panta merupakan daerah vang
sangat efekiifl untuk pemanfaatan berbacai kegiatan ekonoma. Hal i terbukti
bahwa 73% kota=kota besar di Indonesia terletak di pesisir denpean kepadatan
penduduk yang tinggi. Seiring dengan perkembangan dan pertumbuhan
ckonomi menimbulkan peningkatan kebutuhan Iahan pantai seria berbagai
sarana dan prassrana yang akan menyehabkan berbagai masalah di daerah
pantai, dintaranys sedimentasi, abrasi, pencemaran lingkungan, pemukiman

kumuh damn lain-lain.

Wilayah pantai menjadi daerah vang intensif dimanfaatkan untuk kegatan
manusta seperti sebagal Kawasan pusat pemenntahan, pemukiman, mdustn,
pelabuban, pertambakan, pertenian ateu perikanan, pariwisata dan sebagainya.
Pemanfastsn kewasan ini tentu membutuhkan pengelolaan yang  baik
dikarenakan kondisi lingkungan vang dipengaruhi oleh kondisi alam itu sendin
seperti angin, arus air laut, pasang suret air laut, muara sungai, erosi, abrasi.

sedimentasi, dan lain schagainya.

Salah satu deerah wvang perlu perhatian adalah keberadaan Sungas
Jencberang vang bermuara di Kota Makassar, Twdak dapat dipungkin bahwa
Sungal Jeneberang vang berada di dacrah sclatan Kota Makassar memliki

peran yang sangat besar bag kota ini. Sungai Jencherang vang memiliki peran
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penting dalam pengandalian banjir Kota Makassar dan Kabupaten Gowa
memerlukan perhatian khusus terutama setelah terjadinya longsor di hulu
gungzai i vaitu di Gunung Bawakaraeng yang memilki volume longsoran £200
Juta kubik lumpur dan pasir, Pasir dan lumpur yang terdapat pada hulu sung
akan terbawa di sepanjang aliron sungai vang mempengaruhi sedimentasi di

sepanjang sunga ini salah satunya kemungkinan natknya dasar sungai.

Muars Sungai Jencberang vang terletak di sebelah utam kecamatan
Tamalate Koo Makassar atau Tanjung Bunea Makassar digunakan oleh kapal
neloyan sebaga alur untuk Keluar masuk kapal. Pada muara Sungai jeneberang
lerdapal permasalaban sedimentasi. Sedimentas) vang tefadi di muara Sungai
jencberang menyebabkan terutupnva muars Sungai. Jika permasalahan
sedimentasi ini terus dibiarkan akan menurunkan kemampuan Sungai untuk
mengalirkan air ke laut vang selanjutnya mengganogu aktifitas nelayan vang
menggunakan muara  sungai  tersebul. Uniuk  menanggulangi  masalah
sedimentasi di muam Sungm jencberang perlu konstruksi pelindung muara.
Konstruksi ini penting mengingat pemanfaatan muara Sungai schagai alur
pclayanan kapal nelayan, dibarapkan dengan adanya konstruksi pelindung
muara  Sunga  akan memperlancar  aktifitas  kapal nelovan  schingga

meningkatkan taraf hidup nelayan sctempat.

Konstruksi jetty memupakan pelindung muara vang dapat menanggulangi
masalah penumpukan sedimentasi pada mulut muara. Untuk melihat dampak

Pembangunan konstruksi jetty terhadap perubshan morfologi Pantan pada
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muara Sungai jencberang vang dipengaruhi oleh aktifitas gelombang dan arus

dengan melakukan permodelan numerik.

Dengan melihat beberapa permasslahan yang terjadi maka kami akan
melakukan sustu penelitian tentang “Perubahan Morfologi Pantai Akibat
Konstruksi Jetty Pada Muoara Sungai Jeneherang Menggunakan Software
Delft3D”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan lutar belakong yang telah diumiken sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian 1m adalah:

|. Bagaimana pola dan besarnya arus di muara Sungai Jencberang akibat

konstruks: jetty?

[
.

Bagaimana penurunan besamya scdimentasi di muam Sungai Jencberang

akibat konstruksi jetty?

e
i

Bagaimana perubshan morfologi Pantan pada muara Sungai Jencherang

melalui permodelan numerik dengan mengeunakan software delfidD?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di ams, tojuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
I. Menganalisis pola dan besarmya ames di Muar Sungai Jeneberang akiben
konstruksi jetty,
2. Menganalisis penurunan besarnye sedimentasi di muara Sungai Jencberang

akibat konstruksi jetty.
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3. Menganalisis adanya perubahan morfologi pantm di dacrah muara
Sungai Jencherang melalui permodelan numenk dengan menggunakan

goftware delfi3D,
1.4 Manfaat Penelitian

Setelal berbagal masalah vang telah dinumuskan, diharapkan hasil dari

penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun prakiis.

I. Manfaat Teoritis
Secarn teoritis, penclitian in dapat dijadikan untuk memperkenalkan dan
sehagai bahan acuan dalam penggunean software Delfi3D, khusssnya pada
pantial mavupun sungeal,
2. Manfaat Praktis
a, Bagi penulis, mengembangkan wawazan dan  kemampusn  dalam
meclakukan penefinan dian menyusun karya tulis.
k. Bagi pencliti lsin, schagei sumber refcrensi bagi vang memiliki minat
dalam penggunaan software Delf3D.
c.  Masyarakut dan pemerintah.

1.5 Sistematika Penulisan

Berdasarkan uraian dari latar belakong, romusan masalah dan tujuan
penelitian yang hendak di capai dalam penclitian, maks penulis menguraikan

sgcara sistematiles penulisan sehagan berikut:
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BAB I PENDAHULUAN

Pendahuluan mervpakan bagian awal dan skopsi yang memuat latar
belakang penelition, rumusan masalah, mjuan penelitan, batazan maszalah dan
gistematika penulisan,
BAR I TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Pusinka berisi uraian tentang hasil telaah teon dan hasil penelitian
terdahuiu  yang relevan. Telaah imi dapat berarti  membandingkan,
mengontraskan, meletakkan tempat kedudukan masing-masing dalam masalah
vang sedang ditcliti, dan pada akhimya menyatakan posisi atau pendinan
penelitian discrta dengan alasan-alasannya,
BAR I METODDE PENELITIAN

Pada bab i melputt wakmo dan tempat penelitian, metode penelitian,
populasi dan sampel, variabel dan parameter penelitian, instrument penelitian
atau alar dan bahan, prosedur penpumpulan data, dan Teknik analisis dara.
BAB 1V HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini melakukan Analisa terhadap data hasil penclitian berdasarkan
pembrtasan masalah dengan didukung konsep-konsep dan teori yang digunakan
dalam tinjavan Pustaka. Bila pengolahan data menggunakan sofiware komputer
harus  disertakan  Langkali-langkah  pemposesan  data  (dalam  lampiran
penelitian)
BABY PENUTUR

Menyvimpulkan hasil snaliza dan memberikan masukan atau saran yang

berkaitan dengan penclitian yang dilakukan.
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BAB IT KAJIAN PUSTARKA
2.1 Morfologi Pantai

Morfolog: pantai secara sederhana dapat diartikan sebagai bentuk pantai.
Morfolog pantai merupakan daerah vang selalu mengalaimi perubahan oleh
karena ada banyak proses vang terjadi di dalamnyva bak i proses vang
berawal dari daratan maupun dan lawtan, kedua proses tersebutl berfemu di
pantai. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh banyak hal scpen pasang surut,
gelombang, ams laut, jenis batuan, dan lainnya. Wamun, secara sederhana,
perubahan geomorfologi pantai diakibatkan eleh dua kejadian alam yang

dischut dengan abrasi dan sedimentasi.

Untuk dacrah pesisir dan lavtan, konsep pembeniukan mortologs distas
secary umum berlaku pula dalam proses pembentukan morfologimyva,meskipun
proses yang berlangsung lebih spesifik. Parameter oseanografi seperti pasang
surut,ombak,ams laut memegang peran vang dominan dalam pembentukan

morfologi pantail.

morfolog pantai adalal hasil aknvitas pesisic merupakan bentuk bentuk
bentang alam vang proses teadinya sangat dipengaruli oleh aktivitas daratan
dan lamtan. Dhauhart Noor juga benmuk bentang alom vang tenads pada

lingkungan pesisir panta menjadi beberapa bagian :

a) Delta vam lingbungan dimana konsep keseimbangan dikendalikan oleh
gava gava yang berada dalom sistemn yang komplek. Deltn berasal dari

endapan sedimen sungai, tetapi ke arah bagion laut lebihbanyak sedimen
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vang di endapkan. Berdasarkan bentuk dan morfeloginya, delts dapat
dibagi menjadi 3 jenis vaitu delta vang terbentuk akabat pengaruh pasang

wrut, gelombang, dan sungai.

b} Tanjung adalah bentang alam yang daratannya menjorok ke arah laot

sedangkan bagian kin dan kanannya relatif sejajar dengan garis pantai,

¢} Teluk adakah bentang alam yanp daratannya menjorok ke arah daratan

sedangkan bagian kini dan kananya refanf scjajar dengan garis paniai.

d) Stack dan drches adalah bentuk beniuk bentang alam pantai yang berada
di sckitar gans pantai merupakan sisa daratan skibat kikisan abrasi
gelombang laut dan mengakibatkan garis pantai mundur kearah daratan .
Arches adalah sisa sisa daratan akibat erosi { Abrasi) dengan bentuk yang
idak teratur Karena batuannya resisten terhadop hantaman gelombang.

e} Wave-cut platform adalah bentang alam pantai vang terbentuk sebagai
hasil crosi gelombang air laut vang tersnsun dan lapizan batuan
honisontal serta terfetak pada zona muks air laut, sedangkan gans panta;

mundur ke arah daratan akibat erogi celombang dan wave-cur platform

tertingeal di bagian depan garis pantai.

f) Barirer (Tanggul) adalah benmtang alam vang berbentuk memanjang
sejajar dengan gans paniai dan terbentuk schagal hasil pengendapan
partikel partikel pasir dibagian muka pantai oleh abrasi gelombang air
laut. Topografi barrier fand umumnya lebih rendah dibandingkan

dengan topogmli pantai.
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gl Lageon adalah bentuk bentang alam yang terletak diantara barvier dan
daratan, dengan Kedalam mir yang dangkal dan dipengarubi oleh amr laut

dan air twwar vang berasal dan dorat,

h) Pantai swhmergent adalah bentang alam vang terrhentuk dan pengaruh
gabungan antara naiknya muka air lawt (frangresi) dan penuruman

cekungan,

1) Pantai emergen: adalah bentang alam vang terbentuk schagm akibat
naiknya permukaan daratan, Umumnya bentuk pantai emergent ditandai

oleh teras teras pantai,

Adapun macam-macam pantal berdosarkan morfologinya, yakni pantai

landan dan pantai caram.

l. Pantai Landai
Salah satu jenis pantai berdssarken morfologl wakmi pantai landsai
Pantai landsi mempunysi bentuk yang nggsk begitu terjal dengan
keminngan lereng antaca 1-5 derajat, Sehingpa, lautnya bissanys dangkal
Pantai landai biasanya identik denean tempat wisata dan termpat tinggal
para nelayan, Contoh pantai landa yakni pantai datar, pantai berpasir, dan
panial laguna,
e} Pantai datar merupakan jenis pantal vang landai dan datar, conioh pantas
datar yvakm Pantar Utara Jawa,
b} Pantai berpasir mempakan jems pantal yang berpasir, contoh pantan

berpasir vakni Pantai Parangtnitis,
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¢) Pantai laguna merupakan pantai yang terbentuk dan endapan berupa
pulau-pulau vang terbentuk oleh gelombang laut.
2, Pantai Curam
Pantai curam mervpakan jemis pantm vang memiliki kemiringan 40-75
derajat. Selain i, paniai curam juga bumsanya lauinys dalam nih, guys.
Contohnyva Pantai Fyord vakni lembah gletser pada zaman es yang digenange
kembali aleh air laut setelah berakhimya zaman es.

2.2 Musra Sungai

Muara Sungai adalah bagian hilir sungai yang langsung berhubungan
denpan  lout, berfungs: sebagai  pengelusron  air sungai  (Bambang
Trnamojo, 19949, juga merupakan tempat pertemuan antara lawt dan sungai
yang menjadi batas lingkungan air asin dan air awar (H.R Mulyvanto, 2010,

Permasalahan di muara sungai dapat ditinjan dibagian mulst sungai | river
motth) dan estuan. Mulut sungai adalah bagian paling hilir dan musira sungai
yang langsung bertemu dengan laut. Sedung estuan adalah bagian dan sungai
yang dipengaruhi aleh pasang surnt,

Dalam muara sering terjadi pcrubahan kecepatan aliran air. Pada sant
aliran memasuki muarm akan terjadi perubahan/transisi kecepatan aliran dari
kecepatan aliran tertentu dan hulu kekecepatan yang mendekati nol dalam laut,
sehingga terjadi peredaman energi di dalamnya. Terjadileh pengandapan yang
sangnt bezar dalam musra sehingea alur menjadi sangat dangkal, Untuk mampu
melewatkan debit besar vang datang dan hulu, alur dangkal im akan menjadi

sangat lebar,
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Muara sungai berfungsi scbagai pengeluaran/pembuangan debit sungai
terutama pada wakiu banjir menuju ke lour. Kamena letaknyva yvang berada &
wjung hilir, maka debit aliran di muara adalah lebih besar dibanding pada
tampang sungai i sebelah hulu. Selmn itu muam sunga juga harus
melewatkan debst yang ditimbulkan oleh pasang surut, yang bisa lebih besar
dari debit sungai. Sesuai dengan fungsinya tersebut, munm sunga harus cukup
lehar dan dalam. Permasalahan yang sering muncul adalah banyaknya endapan
di muara sungal schingga tampang alirannya kecil, yang dapat menggangu
pembuangan dehit sungan ke laut.

Adapun sifat muara yang dipengamhi oleh aliran debit hule dan olch
pergerakan air pasang surut yang melewatinya adalah sebagai berikut :

1. Aliran menpedi tenang. Kecepatan aliran air daei hulu maopun aliran
pasang naik yang melewatinya sangar kecil. yang akan menimbulkan
proses pengendapan sedimen dalam muara

2. Alur mempunyai lebar yang besar tapi dangkal

3. Terjadi pecneampuran antara air tawar dan hulu dan air asin schingga air
dalarn muara menjadi payau

Menurut HR Mulyanto, proses pengendapan dan penggerusan i dalam
muara akan dipengaruhi oleh aliran dari bulu dan pasang suratnya air laut vang
masuk ke dalamnya.

|. pada saat air surut
a. sedimen dazar yang terbawa ke dalam dan mengendap pada dasar bagian

sungal pasang surut akan terbawa ke dalam muara, termasuk juga

ia
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sedimen layang yang telah menggumpal dan mengendap menjadi
sedimen dagar

b, penggumpalan sedimen laving akan berlanjut dan sebagian akan

mengendap di dalam muam dan sebaman lag terus terbawa ke laut

. aliran are surut di dalam moara ind akan masuk ke lnot dan pada saan i

kecepatan alirannya akan mengecil mendekati nol, Sedimen yang
terhawa dart hulu akan diendapkan di mmara

d. muara akan mendangkal schingga tidak mampu melewatkan debit besar

benkutnya kecuah dengan menambah kebarnye dan imlah vang akan
terjadi kemudian.
2. pada saal air pasang
a. air pasang akan membawa serta ke dalam muara sedimen lavang vang
menggumpal di laut, untuk diendapkan di dalam muara dan makin
menambah fingg endapan di st
b. hanyutan sedimen sckunder yang terbawa ans litoral kedepan bukaan
muara akan ikwi crbawa masuk olch pasang naik dan menambah
hebatnya proses pengendapan di situ,

Menumt Poerbandono dan Eka Djunarsjah (20035), pasokan sedimen yang
diangakut oleh sungai adalah salah satu bahan vang penting untuk menjaga
stabilitas pantal schagal penggantt sedimen yang hilang akibat enerm vang
bekerja di pantai karena aksi gelombang dan pasut. Dalam hal ini, sumber
sedimen lain yang berasal dan permukaan tanah pada suatu sistem aliran sungai

juga harus diperhitunghkan. Kelebithan pasokan dan sungai akan mengakibatkan
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pengendapan di pantai, schaliknya kekurangan pasokan sedimen dari sungai
akan mengakibatkan mundurnya garis pantai.
1. Morfologi Muara Sungai
Muarm sungai dapat dibedakan dalam tiga kelompok yang tergantung
pada faktor dominan vang mempengarthinya vintu gelombang, debit sunea,
dan pasang surut (Nur Yuwono, 1994), Menunn Bambang Trintmojo ( 19499),
pada suatn muara sungai biasanya terdapat satu faktor yang lehih dominan
dan yang lainnya.
a, Muara yang didominasi gelombang laut
Gelombang  vang  fenpadi pada  muars  dapat  menychabkan/
menimbulkan angkutan sedimen. bak dalam amhb fegak lurus maupuan
sejajarsepanjang pantai. Do kedua jenis transpor tersebut, transpor
sedimen sepanjang pantai adalah vang paling dominan. Angkutan sedimen
itu dapat bergerak masuk ke muara sungai dan karena di daerah tersebut
kondisi gelombang sudab tenang maka sedimen akan mengendap.
Banyaknya endapan terganiung pada gelombang dan ketersediaan sedimen
di pantai. Semakin besar gelombeang semakin besar anghkutan sedimen dan
semakin banyak sedimen yang mengendap di muara, Jika debit sungai
kecil kecepatan arus tidak mampu mengerosi (menggelontor) endapan
terscbut schingga muara sungai dapat tertutup oleh endapan.
b. Muara vang didominasi debit sungai
Muara imi terjadi pada sungai dengan debit sepanjang tahun cukup

besar yang bermwara di laut dengan gelombang relatif kecil. Sungai
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tersebut membawa angkutan sedimen dan hulu cukup besar, Sedimen
yvang sampal di muare sungai merupakan sedimen sugpensi dengan
diameter partikel sangat keeil, vaitu dalam beberapa mikron, Sifar — sifat
sedimen Kohesif i lebih tergantung pada gava - gaya permuokaan
daripada gaya berat, yang berups gava tarik menarik dan gaya tolak
menolak, Selama periode sunut, sedimen akan terdorong ke muara dan
menyehar di laut. Selama penode selatar titik balik dimana kecepatan
aliran kecil, sehagian suspensi dar laut masuk kembali ke sungai bertermu
sedimen yang herasal dari hulu, Dh alur sungai, terutama pada waktu air
surut aliran besar, schingga schagian scdimen vang telah di endapkan
tereros keinbali. Tetapd di depan muzara diming alinin telah menyebar,
kecepatan aliran lebah kecil sehingea ndak mampu menpgenrosi semua
sedimen vang telah diendapkon. Dengon demmkion dalam sat siklus
pasang surl jumlah sedimen vang mengendap lebih banyak danpada yang
twererosi, schingga terjadi pengendapan di depan mulut sungazi. Proses
tersebut terjadi terus mencrus schingga muara sungai akan maju kearah
laut membentuk defta,
¢, Muara vang didominasi pasang surul

Apabila tinggi pasang surut cukup besar, volume air pasang vang
masuk ke sungen sangat besar. Air terscbut akan berakumulas: dengan air
dari hulu sungai. Apada waktu air surmit, volume air yang sangat besar
tersebut mengalir keluar dalam periode waktu tertentu yvang tergantung

pada tipe pasang surut. Dengan demikian kecepatan arus sclama air surut
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tersebut besar, yang cukup potensial untuk membentuk muara sungm.
Muara sungai tipe ini berbentuk corong atow lonceng dimana anghkutan

sedimen berasal dan sungai dan laut dengan beberapa endapan terjadi di
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Gambar 1. Muara yang didominas: pasang sunu

1. Sifat - Sifat Morfologi Muara Sungai

Muara sungai berada di bagian hilir dan daerah aliran sungai, vang
menerima masukan debit di wjung huluaya, Pada peniode pasang. muara
sungai juga menenma juga mencrima debit alitan yvang ditimbulkan oleh
pasang surut. Dalam satu periode pasang dengan durasi sekitar 6 atau 12 jam
(tergantung tipe pasang surut), di cstuar lerkumpul massa air dalam jumlah
sangat besar, Pada wakiu penode surut dengan durasi vang hampir sama,
volume mir terscbut harus dikcluarkan ke laut schingga menyecbabkan
kecepatan aliran yang besar. Fenomena terschut berlangsung terus — mencrus
schingga morfologi estuan menjadi besar akan menyesuaikan diri dengan

gaya — gaya hidrodinamis yang bekena padanya. Biasanya kedalaman dan
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lebar estuan lebih besar dan pada di dacrah hulu sungai (Bambang Triatmojo,
1509},

2.3 Perubahan Morfologi Pantai

Perubahan morfologi pantai merupakan ranghkaian proses pantai vang
diakihatkan proses cksternal (arus, angin, gelombang dan pasang surut), faktor
intemal (karakteristik dan tipe sedimen scrta lapisan dasar dimana scdimen it
berada). Panta adalah suatu wilavah vang selalu mengalami perubshan, baik
perubahan yang terjadi setiap han. mungguan, bulanan, tahunan atau bahkan
perubahan yang terjadi jutaan tahun. Tidak semua perubahan yang terjadi di
wilavah pantai dapar dilihet secara langsung, tetapi banyva hasil dan proses
perubahan terschut vang bisa diamati dan dirasakan olch manusia. Perubahan
pada wilaysh pantai tcrgantung pada proscs yang dominan yang terjadi di
wilayah pantai (Triaimodje, 1999). Perubahan garis pantai terutama
dischabkan oleh angkutan sedimen sepanjang pantai, vang dapat mengangkout
sedimen sampai jauh (Triatmodjo, 199%). Gelombang badai vang terjadi dalam
waktu singkat dapal menychabkan terjadinya erosi pantai, sclanjutnya
gelombang biasa yang terjadi schan-han akan membentuk kembali pantai yang
schelumnya tererosi (pantai kembali stabil) (Tnatmodjo.1%99). Menurut
Mahfudz {2012) dalam Basalamah (2015) umumnys morfologi dan tipe pantai
sangat ditentukan oleh intensitas, frekuensi dan kekuatan.

2.4 Hidrodinamiloy Pantai

Hidrodinarmka adalah ilmu tentang gerak fluida vang dipengaruhi

gelombang, arus, dan pasang surut. Dalam hidrodinamika laut gaya gravitass,
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gava gesckan, dan gayva coniolis adalah gaya-gaya dengan pengaruh terbesar
(Stewart, 2006 dalam Cahyana, 2011).

Caya gravites) merupakan gava vang dominan dalam hidrodinamika, Gava
berat dari air laat yang merupakan akibat dari adanya gravitasi yvang
menghasilan tekanan hidrostatis. Perubahan pravitas yvang diakibatkan oleh
rerakan matahar dan bulan relanf terhadap burm, menyebabkan terjadimva
pasang sumul, arus dan pencampuran. Gravitasi juga menyechabkan terjadinya
kemampuan mengapung, yaitu gaya naik atau gaya turun pada paket-paket air
yang memiliki densitas lebih besar atau lebih kecil dan pada air di sckitamnya
pada level vang sama., Gaya gesckan adalah gava vang bekerja pada dua buah
permukaan yang saling bersentihan dan tegadi gerak relatif antara keduanya.
Permukaan di sind dapat berupa paket air atau udara. Tekanan angin adalah
resekan vang disebabkan oleh bertiupnva angin di aias permukaan laur.

Tiupan ‘angin mentransfer momentum horizomal ke lamt sehingga
menghasilkan arus laut, Jika angin bertiup pada gelombang laut, maka akan
terjadi gelombang laut vang lebih besar (Stewart, 2006 dalam Cahyana, 2011).
I, Angin dan Gelombang

Angin adalah massa wdara yang bergerak (Farita, 2000). Menurt
Parrwono (1989), angin didefimsikan sebagai perakan udara mendatar
{honzontal) vang dischabkan oleh perbedesan tekanan udam antara dua
tempat. Atmosfer sclalo berusaha membentuk scbaran tckanan yang
seragam, maka massa udsra yang padat dari tekonan tingg mengalir ke

tempat bertckanan rendah dimana massa udaranya relatif lebih renggang.
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Salah satu faktor penyebab timbulnya angin adalah adanya gradien
tekanan. Gava gradien tekanan timbul karena adanya perbedaan suhu adara.
Dalam hal mi hubungan antars permukaan bumi dalam menenma energi
radhasi matahan vang sama tapi mempunyai laju pemanasan yang berbeda
— beda dar satu fempat ke tempat yang lain. Perbedaan telkanan udara
pemanasan terlihat dan suhu udara vang berada langsung diatas permukaan
yang terpanasi  schingga menyebabkan ketidakseimbangan  yang
menimbulkan perhedaan tekanan ndara antara satu tempat dengan tempat
vang lain. Giradien tckanan ini akan memicu terjadinya angin, Atmosfer
sclalu berusaha membentuk scharan tekanan yang scragam, maka massa
udara yang padat dari tekanan tingg mengabe ke termpat bertekanan rendah
dimana massa udaranya relatif lebih rengeang.

Angin vang berhembus di aas permiukaan air akan memindahkan
energinya ke mr. Kecepatan angin akan menimbulkan tegangan pada
permukaan laut, schingga permukaan air yang semula tenang akan
terganggu dan tibul niak gelombang kecil di aas permukaan air. Apabila
kecepatan angina bertambah, riak tersebut menjadi scmakin besar, dan
apabila angin berhembus terus akhirnva akan berbentuk  gelombang.
Scmakin lama dan semakin kuat angma  berhembus, semakin  besar
gelombang yang terbentuk. Arah angin masith biza dianggap konstan apabila
perubahan — perubshanmya tidak lebih dan 150, sedangkan kecepatan angin
masih masih dianggap kostan jika perubahannva tidak lebih dan 5 knot (2,5

m/d) terhadap kecepatan rerata.
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Distnbusi kecopatan angin di atas permukaan laut terbagi dalam tiga
dacrah sesuai dengan elevasi di atas permukasan, Di doerah peostnpik vang
berada di atas 1000 m kevepatan adalsh konstan, Dibawah elevasi tersebut
terdapat dun daerah yaitu daemmh Ekman vang berada pada elevasi 100 m
agmpai 1000 m dan daerah di mana tegangan konstan vang berada pada
elevag 10 m sampai 100 m. Di kedun daerah fersebut kecepatan dan arah
angima berubah sesuai dengan elevasi, karema adanya gesckan dengan
permukaan laut dan perbedaan temperatur antara air dan udara, Distnbus
kecepatan angin i atas permukaan laut diberikan dalam gambar di hawah
i,

S ah L

S B mw

Lapis CGeser Konstan i
E--I'ﬂ:hhl[.-'[t.

Gambar 2. Dustribusi Vertikal kecepatan angin (Bambang Triatmojo, 1 99%)

Data angin vang digunaken untuk peramalan gelombang adalah data
dipermukaan laut pada lokasi pembangkitan. Data tersebut dapat diperolch
dan pengukuran langsung di atas permukaan laut atau pengukuran di darat

di dekat lokasi peramalan yang kemudian di komversi menjadi data angin di
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laut. Kecepatangan angim di ukur dengan ancmometer. dan biasanya
dinvatakan dalam knot.

Satu knot adalah panpang satu memt gons bujur melalui katulistiwa
yang ditempuh dalam satu jam, atan 1 knot = 1,852 km/jam = 0,5 m/d. Data
angin untuk beberapa tahun pengamatan adalah sangat besar, Untuk itu data
tersebul harus diolah dan disajikan dalam bentuk tabel (nngkasan) atau
diagram yang dischut dengan mawar angin. Dengan tabel atau mawar angin
tersehut maka karakteristik angin dapat dibaca dengan cepat. (Bambang
Tnatmaojo, 1999)

Biasanya pengukuran angin dilakukan di daratan, padahal rumus-rumus
pembangkitan gelombang data angin yang digunakan adalah yang ada diatas
permikaan laut. Oleh karena iin diperiukan transformasi dari data angin da
lokasi stasiun angin ke data angin &i atas permukaan laut. Hubungan antara
angin diatas laul dan angin diams daratan ferdekar dengan menggunakan

rumus schagal berikut:

B, = Uwill,, A A it (1)

Rumus - rumus dan grafik pembanekitan eelombang mengandung
vanable UA yaitu faktor tegangan angin (wind-stress factor) yang dapat
dihitung dan kecepatan angin, Kecepatan angin dikonversikan pada faktor

tegangan angin dengan menggunakan rumus berikut;

Us=071{10H "= ___ - ——— D

Dimana
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UL = kecepatan angin di atas daratan yang terdekat dengan lokasi studi.

L = kecepatan angin.

Gunakan B - o9
Untuk £y = 18,5 m'd (41,3 milfamy

— -
1.0 =
Kecepatan angin pede clevan 10 m
'l | fed 8 i i
034 3 T 15 30 Y I—
s
: ) 'a 15 a8 =% 88 33 4o a3 38 85 an mpl
4 5 m ia T F1 0 EE] i as  kn

Gambar 3. Grafik hubungan antara kecepatan angin di laut dan di dara

[ dalam tinjauan pembangkitan gelombang di laur, ferch dibatasi oleh
bentuk daratan vang mengelilingt laat. D dagrabh  pembenukkan
gelombang, pelombang tidak hanya dibangkitkan dalam arsh yang sama
dengan amh angin tetap juga dalam berbagai sudut terbadap armh angin.
Fetch rerata eleknl dibenkan oleh persamaan berikut

P (3)

T ca . O s el

dengan:

Fog= ferch rerata efektnf (km) .

Xi = panjang sepmen fetch vang divkur dari titik observas: gelombang
ke ujung akhir fetch (kmj ;

a = deviasi pada kedua sisi dan arsh angin, dengan menggunakan

pertambahan 6 5° ampai schesar 42 “pada kedua sisi dan arah angin.
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Gelombang di laut dapat dibedakan menjadi beberapa macam yang
tergantung pada dava pembangkitnva, Gelombang  tersebut  adalah
gelombang angin vang dibangkitkan oleh tispan angin di permukaan laut,
gelombang pasang surut dibangkitken oleh gaya tarik benda - benda langnt
terutamn matahan dan bulan, gelombang tsunami karena letusan punung
berapn atau gempa dh lout, dan lan sebagainya. Diantara beberapa bentuk
gelombang tersebut yang paling penting dalam teknik pantai adalah
gelombang angin dan gelombang pasang surut, Pada umuomnya bentuk
gelombang sangat kompleks dan sulit digambarkan secara matematis karena
ketidakimicran, iga dimensi dan bentuknya vang random. Teon yang ada
hanyva untuk menpggambarkun bentuk pelombang yang sederhana dan
merupakon perdekatin dari alam.: Diantaranya adalah teon Ay, Swokes,
Gerstner, Mich, Knoidal dan Tunogal. Teon gelombang Ay merupakan
teori gelombang ampliude kecil, sedanpkan teon gelombang vang lain

adalah gelombang amplitude terbatas ( finire ampliude waves ).

. Arus

Arus adalah pergerakan suatu massa air dari soate tempat ke tempat
yang lain yang dischabkan oleh tpan angin atau discbabkan olch
pergerakan pasang surut mr laut {Nontj, 1993 ),

Menurut Gross (1972 arus merupakan gerakan horzontal atau vertikal

dar massa mr menuju kestabilan vang terjadh terus menerus. Geralan ving
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terjadi merupakan hasil resultan dan berbagal macam gaya yang bekerja
pada permukaan dan dasar perairan.

Pond dan Pickard, 1983 mengklasifikas: gerakan massa air berdasarkan
penyebabnya, yartu ;

#. Angin

Angin merepakan faktor vang membangkit arus, aros vang ditimbulan
oleh angin mempunyai kecepatan yang berbeda memingt kedalaman.

b, Arus pasang surut

Arus vang dischabkan nleh gaya tank menarik antara bumu dan benda
di angkasa. Arus pasut ini merupakan arus vang gerakannyan horizontal.

¢. Turbulens:

Suatu gperakan yang tenadi pada lapisan baias air dan erjadi karena ada
wayva gsekan antar lapisan.

Menurut letaknya, ans dibedakan menjadi dua vasta arus atas dan arus
bawah. Arus atas adalah arus yang bergerak pada permukaan laut, arus
bawah arus yang bergerak pada dasar permukaan laut. Fakior pembangkit
amus adalah angin. Tiupan angin membenkan pengaruh terhadap arus
permukaandar kecepaian angin tersebut, Kecepatan arus akan berkurang
sesual dengan bertambaklinya kedalan pantai { Bernawis, 20000

. Pasang Surut

Menurut Triatmodjo (1999:115) pasang surut adalah fenomena alam
yang menvebabkan nik turunnya permukaan air laut yang disebabkan oleh

gaya gravitasi dan gaya tark menank dengan benda — benda di langit,
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scperti matahan dan bulan terhadap massa air laut di bumi. Besamya gaya
tarik menank dengan benda-benda di langit tersebut tergantung pada
besarnya massa benda tersebut, walaupun bulan memiliki massa lebih kecil
dan matahan, bulan memberikan gaya tarik lebih besar dar mataharn karena

jarak bulan lebih dekat dan pada matahari.

Pasang surut merupakan fenomena perubaban muoka air laut dalam masa
perinde yang pendek secara periodik vang diakibatkan oleh gava tank
menank dan benda — benda di langt (Garsson, 2006 dalam Kalay, 2008).

Menurut Trnatmaodio [ 2003) bentuk pasang surut disuatu daerah berbeda
— bida. D suam daerah dalam sans han bisa terjadi satu sampai dua kali
pasang surut. Tipc pasang surut ditentukan oleh frekuensi air pasang surut
sctiap han. Secara umum pasang surut dapat dibedakan menjadi empar npe,
yaitu
a. Pasang surut harian ganda (semd divrnad tide), Pasang surut ini dalam satu

har terjedi dua kali air pasang dan dua kal: surut dengan tunggi vang
hamper sama dengan pasang surut mia - rata 12 - 24 menit.
b. Pasang surut harian tenggal (diurmal tide). Pada pasang surut ini terjadi
satu kali pada satu hari . Periode pada pasang surut in1 24 jam — 50 menit.
c. Pasang surst campuran yang lebih condong ke harian ganda (mived tide
prevailing semt divrmal). Pasang surat ini terjadi satu kali air pasang dan

dua kal air surat pada satu han dengan tinggi dan penode vang berbeda.
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d. Pasang surut campuran yang lebih condong ke harian tunggal ( mixved tide
prevaifing divmal). Pasang surut ini teadi satu kal pasang dan satu kali
surut dengan tingg dan periode berbeda,

Elevas: muka air laut selalu berubah setinp saat, maka diperfukan suam
elevasi yang ditentukan berdasarkan daia pasang surut yang dapat
digunakan sebagm pedoman di dalam perencanaan suate bangenan pantai.
Beberapa elevasi terscbut adalah sehagai berikut:

a, Muka air tinggi (high water fevel), yaitu muka air tertingi vang dicapai
pada saat air pasang dalam satu siklus pasang surut,

b. Muka air rendah (low water fevel), yarm muka air terendah yang dicapai
pada saat air surut pada sutu siklus pasang suru.

¢. Muka air tinggi rata-rata (mean high water level, MHWL), vaitu rata -
rafa dari muka air tinggi selama periode 19 tahun.

d. Muka air rendah rata-mia (mean fow water level, MLWE), vaitu rata - raa
dari dan muka air rendah selama periode 19 tahua.

e, Muka air laut rata-rata {mean sea Level, MSL), vaitu muka air rata-rata
antara muka air tinggl rata-rata dan muka air rendah rata-rata. Elevasi ini
digunakan schagai referensi untuk clevasi di daratan,

£, Muka ar tinggi tertinggi (fighes high water fevel, HHWL), vaitu muka
air tertiinggl pada sant pasang surut purnama dan pasang surut perbant.

g. Muka air rendah terendah (fowes low warer level, LLWL), yaitu muka air

terendah pada saat pasang surut pumama dan pasang surut perbani.
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Menurut Triatmadja (2000 : §9) pasang surut merupakan gelombang
teratur yang dibentuk oleh komponen-komponen harmonik yang merupakan
kemponen utama pada pasang surut, komponen utame tersebut adalah
memiliki amplutido, frekuens, penoda, don fase, komponen-komponen
tersebui dipengaruhi oleh keadaan peografis pada daerah tersebut. Ada
banvak komponen pasang suruf, akan fetapi vang memberikan dampak
pengaruh  yvamg  signifikan  hanya beberapa  komponen, Tahel 1.
Menunjukkan beberapa komponen pasang surut.

Tahel |, Beherapa komponen Harmonik pasang surut { Ttiatmadja, 2008 89)

Jamais My Sumdbal Paminsde (panai K averangan
L S | e e B il nrdr
5':'; '1';;'" = 83 L2.00 bt tudne
Ses i By I 266 Elps Tialag bees
4 [ = LT Bl nsatalesms
= Ky HHa3 Sl atabart bulmn
o
IT_':’“'. ] O 38 %3 Euldsa b
T - Py 240" St i it
] :
Fmi piind B Ml 2T NS Pl g glopew i g
{ Parriide gronigaimngd
e B, = w — = e the e _e— [T

4. Angkutan Sedimen di Pantai

Angkutan sedimen di pantai adalah pergerakan sedimen pada daerah
pantal vang dischabkan olch gelombang dan arus. Angkutan scdimen pantai
dapat mengakibatkan perabahan garis pantai baik terjadinya abrast maupun
erosi, Angkutan sedimen pantai dapat berupa angkutan sedimen scjajar

pantai dan ranspor sedimen tegak lurus Pantai.
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Pergerakan sedimen pada perairan dikategorikan menjad: 3 macam,
yaitu; bed load (sedimen dasar), suspended load (sedimen melayang), dan
wash load.

Bed load adalah angkutan sedimen yang mengalami komtak terus
menerss denpan jems sedimen vang dittmbulkan selama pergerakannya
{sliding, jumping, dan rolling),

Suspended load adalah gerakannya tidak mengalami kontak yang terus
mencrus dengan dasar dan ukuran partikelnya. Pergerakan sedimen tersebut
akan menyehabkan perubahan merfolog pantai berupa kedalaman dan garnis
pantai, hal imi dikarenakan material dasar pantal pada umumnya schagian
besar meripakan strukiur tanah pasir atzu lumpur yang sangat dipengarulu
aleh perilaku gelombang dan anus.

Sedimen vang dianglut di pantai dibedakan berdasarkan ukuran butiran
menjadi lempung, lumpur, pasic, kenikil, koral (pebble), cobble, dan bam
{boulder). Jenis sedimen terbagi 2 macam. yaitu ; Sedimen kohesif adalah
butiran — butiran partikel jumpur yang berads di dasar. Sedimen non-kohesif
adalah sedimen dengan butiran — butiran partike]l yang umumnys berasal

dan pasar.
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Tahbel 2. Klasifikas: ukuran butir dan sedimen

Fobmsifilomad Drimimeter §aiinn)
BaoaildieErs 2 % — 409G
Berbamicobbles) i — 256
Foeniksl (gravel) I —i64
Posir
Sangpal knsar 1-2
Baenr o3 =1
.";ﬂh'ig 0I5 —0%
Halus 0128 — 0,25
Sanigat Halies G062 — D 125
Lhucegaiar
B kanr O3 = 0 (52
Etd-:l.p: 00168 —00%]
Habus 008 - 0,016
sangat halus D0k — 000
Lempamg
o ST ﬂ,m—-m
Sadang LURETu ] —l.'!.l.'.HH
Halues 0, 0005 = D00 |
Sangat halas {1 D002 — 00005

2,5 Pengzunaan Delfi3D pada Shmulasi
perangkat unak Delfi3D, Delfi3D ini merupakan model vang berbasis

windows yang dipakai untuk pemodelan perubahan moctologi pantai.

Overall Delft 30 |
|
I f | | l_\_‘
| FLOW | | WAVE | 12."1}'“:! | i PART | | B | SED

Gambar 4. Diagram sistem pada Delfi3D

Delft 3D terdin dan beberapa sistemn dan fungs: yaitu:
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I

Deifi3D-FLOW: Simulasi tsunami, pasang surut, aliran Sungai dan banjir
DeffiiD-WAVE : Perambatan gelombang

Delfi7D-WAQ 1 Kualitas air pada daerah far — field

DefftiD-PART : Kualitas air dan gerakan partikel pada daerah madfield
Defft3D-ECO : Pemodelan Ekolog

Deffi3D-SED : Pengangkutan sedimen untuk partikel kohesf dan non
kohesf

. DelftiD-FLOW

Delft3D merupakan software yang berfungsi untuk simuolasy pada
daerah paniai, sungai Jdan pada muarm. Selain pantai, sunpai dan muara,
Delft3D juga dapat mensimulasikan pelombang, sedimen, ckolog dan
kualitas air pada pantai.

Pada pemodelan ini menggunakan Delft3D-Flow dan Dejfi3D-Wave.
DefftiD-Flow adalah sistem pada bagian Delfi3D vang digunakan untuk
menghitung SHE (Shallow Warer Equation) atau persamaan pada kondisi
air dangkal dalam variabel kecepatan dan tinggi ke dalam bentuk dua atau
tiga dimensi pada scbuah gnd staw gans bantu (Anzal, 201 1).

Simulasi Delft3D ini menggunakan grid atau garis bantu. Grid adalah
garis bantu koordinat arah vertikal dan horizontal untuk menentukan luas
dacrah yang disimulasi etou  untuk  mengatur  batas  daerah  vang
digsimulasikan, Grid terdin dari dun sistem yaitu coordinate cartessian
berbentuk persegi dan coordinat spherical. Sistem eoordinate carfessian

berbentuk persem, bersifat kaku dan hanya mempunyvan parameter arah saja,
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yaitu arah vertikal () dan arah honzontal (£). Sedangkan sistem coordinate
spherical mengikuti garis kontur permukasn bumi. Coordinate sphenical
memiliki dua parameter yaitu arah dan tinggi, dengan latitude (€) bernilan
positif ke arah utara dan longitude (¢} yang bernilai positif ke amh timur

{ Anonim, 2MITa),

Newh o ;i:i—

®
L
—

* | P e e
~ N R

(a) ®

Gambar 5. {a). Sistém coordinat spherical dan (b). sistem coordinat

cartessian

Delfi3D juga mempunyai fakior percepatan morfolom (MORFAC),
Menurut Ranasinghe et al. (2001), pendekatan fakior percepatan morfolog
adalah metode vang digunaken sekarang unmk melakokan simulasi
morfodinanuk pantal. Konsep simulas: dengan meénggunakan metode im
mampu mensimulasikan secara numerik perubahan morfologt pantai karena
gelombang dan arus dalam skala waktu puluhan tahun dengan waktu
simulasi komputer vang singkat.

Delft 30-Flow terdint dam 7 bagian vang memilikl fungsi schagai

herkut
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Deelft 3D-RGFGRID: Membuat zona segmen dalam bentuk gnd pada
topografi

Delft AD-QUICKIN: Masukan output pada grid berupa data bathimetn,
kondisi awal unmk water level, salinitas dan lain-
lain.

Delft 3D-TRIANA : Analisis pasang surut dalam interval wakiu,

Delft 3AD-TIDE : Analisis pasang sunit terhadap water level dan

kecepatan.
Delft 3D-NESTHD : Membuat hatasan dan keseluruhan model.
Delft 3D-GPP: Menampilkan hasil simufasi berupa gambar animasi dan
visualisas,
Delft 3D-QUICKPLOT : sama halnya dengan Delf3D-GPP

2. Delfi3D-WAVE

Delft 3D-WAVE adalah sistem bagian dan Delfi3D vang berfungsi
untuk mensimulasiken perambatan gelombang yang dibasilkan di perairan
pantai. Delfi10-WAVE juga dapat diterapkan di persiran dalam, menengah
dan dangkal (Anomim, 2007h). HAFE-GUT {Graphical User Intenface) alat
yang digunakan untuk memberikan nilnl pada semua parameter yang
digunakan untuk mengimper nama stribut file ke MDW-file. MDW-file
adalah mput file untuk simulasi gelombang, MOW-file ini berisi semua data
vang diperlukan untuk pemodelan gelombang dan menjalankan perhitungan

gelombang
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2.6 Konstruksi Bangunan Jetty

Pada umumnya bangunan pantsi digunakan sebagsi infrastruktur yang
berfungsi schagai pelindung pantai. Akihat pengaruh dan beberapa faktor
seperti pasang surut air laut, akan mudah menggerakkan sedimen-sedimen di
sekitar garis pantai, schingga akan sering terjadi erosi pada pantai, Selain itu, &
heherapa dacrah yvang memiliki fetching area yang cukup panjang mampu
menghasilkan gelombang laut vang cukup besar, untuk 1tu perlu sebuah
bangunan yang mampu meredam kekoatan dan gelombang lout vang medekat:
pantat.

lety merupakan strukine sempit yang melindungi garis pantai dari arus
dan pasang sumt. Jetty biasanva terbuat dan kayu, tanah, batu, atau beton.
Mcereka membentangkan dan pantai ke tengah perairan. Arus dan pasang surut
dari lautan secara bertahap membasuh pantai atau firur Iain di scpanjang garis
pantai. Ini dischut eresi, Arus sungai yang Kuat atau gelombang dari danau juga
dapal mengikis gans pantal. Jetty melindungi gans pantai dari badan air dengan
bertindak schagai penghalang terhadap erosi dari arus, pasang surut, dan
gelombang, Jetty jugn dapat digunakan untuk menghubungkan tanah dengan air
dolam lebih jauh dari pantai untuk keperluan kapal docking muat kargo. Selain
untuk melindungi alur pelayaran, jetty juga dapat digunakan untuk mencegah
pendangkalan dimuara dalam katannya dengan pengendali banjir.

Sungai vang bermuara pada pantas vang berpasir dengan gelombang vang
cukup besar senng mengalami penvumbatan muam oleh endapan pasir. Karena

pengaruh gelombang dan anpging, endapan pasir terbentuk di muara, Transport
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akon terdorong oleh gelombang masuk kemuara dan kemudian diendapkan.
Endapan vang sangat besar dapat menyebabkan tersumbainya muam sunga.
Penutupan musra sunga dapat menvebabkan tegadinya banpr didaerah sebelah
hulu muara. Pada musim penghuman air bamir dapast mengerosi endapan
sehingpa sedikit demi sedikat muam sungm terbuka kembali, Selama proses
penuiupan  dan  pembukoan kembali tersebut  binsanva  disertm  dengan

membeloknya muara sungai dalam arah yang sama demgan arah transport

sedimen sepanjang pantal,

Gambar 6. Bangunan Jetty di Muara Sungai Jeneberang

Gambar 6 merupakan bangunan jeny tegak lurus Pantai vang diletakkan di
kedua sisi muara Sungai vang berfungs: untuk mengurangi pendangkalan alur
olch sedimen Pantai. Dengan jetty Panjang sedimen scpanjang Pantai dapat
tertahan, kKondisi gelombang tidak pecah. Jety di muara Sungai jencberang

berfungsi scbagai Pelabuhan kecil vang melayani kapeal-kapal kecil atau perahu
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nclayan yang masuk dan keluar dan Sunga. Jetty juga dapat digunaken schagmi
tempat untuk aktivitas pemancingan atau penyeherangan Sungai.

Penggunaan jeity membentuk jembatan vang dipakm untuk memenuhi
kebumuhan penambatan kapal i perarran dangka, Terdapat beberapa macam
bentuk jembatan jetty diantaranya meliput :

l. jetty berbentuk T atwn L
Penggunaan Jetty berbentuk T atau L ini biasa dimanfaatkan apabila
kedalaman yang diisyaratkan jauh menuju pantai. schingga antara dermaga
maupun pantai  dapat terhubung dengan  menggunakan  jembatan
penghubung.
Biasaiya, bettuk jembatan tegak lurvs techadap dermagza. Maka dan
bentuk pier dand kejauhan mirip huraf T atan L. Terdapat beberapa contoh

pier diantaranys meliputi, Pelabuban Ambon.

)

. Jetty berbentuk Jar
Bentuk dart dermaga inmi memiliki gans kedalaman pada kolam
terbesar menjorok ke lawt, Pada pier jenis ini dianggap kebih cfisien karcna
dapat dimanfaatkan pada pelabuban Kapal dengan muvatan wnum. Terdapat
beberapa contoh pelabuhan diantaranya mieliputi, Pelabuhan Tanjung Priok

dan Tanjung Perak.
Pemakalan dermaega bertipe Jetty dapat berupa dermagan terapung. Poda
umummnya, jetty dapat dimenfastkan untuk berbagai kebutuhan kapal-kapal

penumpang pada jenis dermagn angkutan sungai maupun danaw. Jenis dermaga
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i tidak memeriukan bangunan kuat sebagai penahan muatan barang yang akan
didistribusikan dengan menggunakan kapal.

Pembangunan jeity sebenamya dimaksudkan untuk mencegah tenadi
proses pendangkalan garis pantan akibat proses sedimentasi. Proses tersebut
digebabkan oleh adanva aros air laut hingoa menuju gans pantai

Apabila tegadi pendangkelan. Maka hal ini dapat mengganggu arus lalu
lintas kapal yang akan melewati perairan. Berikut terdapat beberapa fungsi dan

pembangunan infrastruktur jetty seperti ;
|. pengurangan pendangkalan pada aluar
Jetty merupakan salah satu jenis dermaga yang memilikn kegunaan
untuk membatas: pendangkalan alur vang ditimbulkan oleh proses
sedimentasi pada pantai.
Proses pengendapan tersebut secara khusus erjadi pada muara kapal.
Hal ini dapat meénggangu lalu lintas peraian. Maka dori i peniing
memakai jeity unfulk membantu menahan belokan di muara sungai.
2. Pepanggulangan banjir
Pemakaian jetty dapat ditujukan untuk mengurangi masalah bencana
banjir. Sclain itu, pembangunan jetty juga memiliki kegunaan untuk
menangeulangi masalah bangpr,

Ecbutuhan infrastruktur pclabuhan dan laut sangat penting untuk
menunjang pembangunan bertipe jetty maupun dermaga. Berikut beberapa jenis
pembangunan dermaga ini di berbagai pelabuhan di Indonesia -

l. Jetty Panjang
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Jenis jetty ini biasanya dibangun dengan cara penempatan bagian ujung
panjang tedetak di luar gelombang pecah. Tujuan dar pembangunan dermaga
ini ditujukaen untuk membatasi masuknya endapan ke muara.

Selain 1w, pemakman konstruks: bangunan imi dapat menmgkatkan
efisienst biaya konstrukss dalam jumlah tidak sedikit. Apabila tujusn
pembangunan dermagn tersebut ditujukan sekedar penanggulangan bencana
banjir, maka pembangunan tersebut tidak akan sesuair dan bdak ekonomis.
Pembangunan jetty ini lebih khusus ditujukan untuk daersh yang seharusnya
dilindung atau daerah vang dianggap penting.

. Jetty Sedang

Jems jetty i bissa digunakan untuk menahan sebagian distnbusi
sedimen vang ada di sepanjang panta, Jetty sedang dapat diketakan apabila
bagian ujungnya bertda diantara muka air vang mengalami surat gelombang
pecah. Kebumhban dana pembangunan i cenderung lebith  murah
dibandingkan pemba&ngunan jetty panjang.

. Jetty Pendek

Jeity pendek ujungnya berada pads muka air sumut. Fungsinya untuk
mendhan berbeloknya muara sungai dan mengkonsentrasikan aliran pada alur
vang telah ditetapkan untuk bisa mengeros endapan, Keuntungan utama jetty
mi 1olah perubahan gans pontar akibat konstrukst i sangat mumim dan

binyanya murah. Bangunan jetty pendek dibuat sama panjang.

L
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Gambar 7. Jenis-jenis Tetty, (Triatmodjo, 1999)

Pemakaian jetty dermaga sangat penting karcna penggunaannya memang
ditujukan untuk mengatasi endapan scdimen yang ada & hibir pantai
Beberapa informasi di atas dapat membantu Anda mengenal jetty dan
kegunaannya lebrh bask untuk pelabuhan maupun pantu,

Schubungan dengan kegunaan dan jetty ini vaitu untuk menampung
sandaran kapal, maka material untuk pembustannya memerluken bahan-

bahan bermutu tmge antans lain yaiiu dengan menpeunakan beton pracetak.
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BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab int menjelaskan langkah — langkah simulasi vang dilakukan dalam
penclitian ini. Jenis penclitian yang dilakukan dalam tulisan ini adalah permodelan

numerik yang menggunakan software Delft3D. Delfi3D vang digunakan pada
pemodelan mi adalah Delft30-FLOW,

J.1 Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian ini dilakasanakan pada muara Sungai Jeneberang secara
geografis berada di Selnt Makassor tepammya di - Kecamatan Barombong, Kota

Makassar provinsi Sulawesi Selatan,

CGambar X. Lokasi Muam Sungai Jencherang

Lekasi penelitian ini berbatasan dengan :
Sebelah utara @ Kec. Tamalate, Kota Makassar (Tanjung Bunga bakassar)
Schelah timur  ; Sungai Jencberang

E¥)
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Sebelah Selatan : Kec. Barombong, Kota Makassar
Sebelah barat @ Selat Makassar.

3.2 Wakiv Penelitian
Penelitian dilakukan pada tahun 2024 menggunakan software Delft3D

dengan menggunakan data vang diperoleh pada bulan Desember 2014.
4.3, Data

a. Data primer

Data primer didapat dan pengukuran di lapangan yang meliputi pengukuran

dimensi bangunan Jetty.
b, Data sekunder

Data sekunder terdin dar bathimetn, data meteorolog, angm, pasang surit

dan sedimentasi.
3.4. Analisis Data
Langkah-langkah analisis adalah sebagar berikut:

|. Pengolahan data angin dan data pasang surut.

Bt

. Analiga dota dengan menggunakan software DELFT3D.
i. Menganalisa model morfologi pantai.

4. Validasi model dengan data aris dan pasut.
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3.5 Tahap pengumpulan data

Schelum melakukan simulasi di butuhkan data. Data vang diperlukan untuk

mclakukan simulasi ini adalah peta bathimetri, peta topografi, data pasang surut dan

data sedimentasi. Sumber peta dan data berasal serts penggunaannya pada simulasi

i dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Data-data vang dipunakan pada peneliian

Mo Data Penggunaan data Sumber data | Spesifikasi Dkata
! Peta Kedalaman arca Tanahairlndone Elevasi kontur
Bathimets simnalasd suin.groad perlm
2 | A AR g« o
Topografi :
Ukuran
i Data Angkusan EW’“?,F““F*P“'““ median
Sedimentasi sedimen Sbm".h?u g sedimen
Sungal jeneherang D50
[Nur Khuzaimah
HR, 2013)
Batasan untuk BMEG D ukur sclama
g D"“gu";tmg L AR WD 30 hari
- Memprediks BMEG [h ukur selama
2 G s gelombang Muritim Pactere 10 tahun
g.  Peta Bathimetra

Pecta bathimetri merupakan peta kedalaman air dan konfigurasi topografi

bawah laut. Peta ini pada umumnya mempunyai sistem koordinat yang bereferensi

pada system koordinat peta topografi. Peta Bathimetri diperoleh dan

Tanahairlndonesia.go.id.

34

H Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

b.  Peta Topografi

Peta Topografi merupakan peta yang menyajikan posisi horizontal serta
vertikal dan unsur alam doan unsur buatan manusia dalam bentuk terteniu dengan
memperhatikan sistem proveksi peta vang digunakan serta skala peta, Daerah
daratan dipunakan sebagai land boundary yvaitu batagan daret pada daerah
simulasi,
c.  Data Sedimentasi

Data sedimen digunakan untuk melakukan simulasi angkutan sedimen dasar
dan menjadi data input pada Delf3D-FLOW. Dalam hal 1m data sedimen vang
digunakan pada pemodelan in hanya sedimen dazar (bed load). Ukuran sedimen
yang digunakan adalah D50, Studi penyebaran sedimen muara Sungai jeneberang
{MNur Khuzaimeh HE., 2013)
d. Data pasang suruf

Unmik mengetahui batas — batas muka air laut poda saal pasang termingzi dan
pada saat surut terendah maka periu dilakukan pengukuran pasang surut. Pasang
surut terjadi karcna pengaruh posisi bumi terhadap bulan dan matahari.
Pergerakan muka air akibat pasang dan surut ini menimbulkan arus pasang surut.
Diata pasang sural akan digunakan sebagai nilai batas (boundary condition) pada
saatl pemodelan arus,

3.6 Simulasi Pasang Surut dengan Delft3D-FLOW

Smmulasi dapat beralan pada Delfi3D-FLOW diperlukan daerah simulasi
(dommn) vang menunjukkan daerah yang dihitung dan batasan daerah hitungan.

Daerah  simulasi  terdin dari  pembuatan  gnd  dengan  mengpunakon
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Delft3DRGFGRID dan pemasckan data kedalaman dengan meng an
Delf3DQUICKIN. Selain itn memerlukan data input lain yang diperlukan untuk
proses simulasi dapat berjolan.

1. Digitasi Land Boundary

Land boundary merupakan batas vang menunjukkan wilayah darat
dan lautan. Melakukan simulasi memerlukan data digitasi yang dilakukan
dengan menggunakan ArcGIS untuk mendapatkan nilai koordinat pada
daratan,

ArcGGlS berfungsi untuk mendigitasi dacrah vang digunakan untuk
simulasi. Peta yang digunakan untuk medignasi walayah vang disimulasi
bersumber dari Google Earth.

Output vang telah didigitasi dalam bentuk koordinat X dan Y
kemudian dipindahkan ke texpad yang sudah diformat agar dapat dijadikan
sehagai inpul land boundary dengan format *ldb. Setelah tersimpan file
terschut dapat dibuka dengan menggunakan Delfti3D-RGFGRID schingga
terbentuk garis pantan dan wilayah daratan dan law,

2. Pembuatan Grid

Grid yang digunakan pada simulasi dalam bemuk coordinate
cartessian berbentuk persegr. Pembuatan grd ini menggunakan program
Delft3dDRGFGRID. tujuan dan Delft3D-RGFGRID mm adalah untuk
membunt grid, memodifikasi, dan memvisualisasikan orthogonal untuk

Delft3D-FLOW. Pembuatan grid menggunakan Delfi3D-RGFGRID, grid
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pada pemodelan menggunakan ukuran 40 x 40 dengan menggunakan
koordinat sphencal.
3. Pemasukan data kedalaman

Delfi3D-QUICKIN merupakan program vang berfungs: untuk
membuat, dan memvisualisasikan model bathimetn. Delfi 3D-QUICKIN
digunakan untuk memasukkan data kedalaman pada daerah simulasi, Data
kedalaman digunakan sebagai data input bathimetr pada system Delft3D-
FLOW. Untuk imput data kedalaman dengan tanda positif (+) digunakan
schagar informasi kedalaman di laut, sedangkan untuk tanda negatif (-)
digunakan schagal informas: elevast di daral, Dan hasil pengukuran
dilapangan akan didapat data dalam bentuk *.xvz kemudian diekspor ke
texpad dan disimpan dalam bentuk *.xvz. Data format ®_xvz tersebut
menjadi dam input DelRAD-QUICKIN.
4. Descriplion

Deseription. adalah  kotak tcks  yang  digunakan  untuk
menginformasikan simulasi yvang dilakukan atau untuk menerangkan tujuan
dari simulasi yang akan dilakukan. Data grup ind mampe menampung 10
baris kalimat.
5, Domain

Domain merupakan arca permodelan yang ditinjau untuk simulas.
Cakupan wilayah domain padn dacrah simulesi adalah 2 km scjajar gans

pantai dengan luasan | km ke kiri dan 1 km ke kanan. Panjang 311 m pada

a2
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scbelah kin dan 108 m sebelah kanan. Parameter data grup Domain
bermikan beberapa sub-data vaity Gnd pammeters, Bathymetry,

1. Gnd paramteres adalah sub-data untuk menginput data grid vang telah
dibangun pada Delfi3D-RGFGRID don menetukan tipe koordinat
vang akan digunakan, Tipe koordinat yang dipunaken adalah
coordinat cartessian,

2. Bathymetry adalah sub-data yvang berguna wntuk menginput data
kedalaman wvang telah dimasukkan schelumnya pada DelftiD-
QUICKIN.

6. Time Frame

Tume  frame mempakan  foolbar  vong  berfungs  untuk
menginformasikan awal mulai simulasi yvang merckam setiap bangkitan
varpe terjadi dalam inferval menil. Sub=data time frame wendirt dan:

I. References date adalah sub-dam vang berisikan mngeal simiulas:.

2. Simulation siam time adalah sub-data berisikan tanggal dan wakm
mulainya simikasi.

3. Simulation stop time adalah sub-data berisikan tanggal dan wakiu
berhentinya simulasi.

4, Time step adalah sub-data berisikan interval wakty yang dinunta
untuk menghasilkan cutput data hasil perhitungan.

7. Processes
Processes digunakan schagai input tambahan yang akan digunakan

untuk simulasi. Parameter Processes terdin dan dua data grup yaiu

a3
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constituents dan physical. Sub-data constituents terdin dan salinity,
temperature, pollutants and tracers, dan sediments. Sedangkan sub-data
physical terdini dan wind, waves, secondary flow, dan tidal forces Untuk
simulasi mi pada data grup Constituents menggunakan sub-data sediments,
selanjuinya memilih sediment noncohesive. Pada data grup physical
menggunakan sub-data wave dan Online Delft3D- WAVE.
E. Boundanes

Boundaries merupakan grap yang memben informasi batasan —
batzsan dalam pemodclan, penempatan, jenis, dan semua yang diperlukan
untuk pemodelan. Pada bagian im akan ditsi nilai —nilan batas untuk pasang
surut dalam bentuk komponen hidrodimamike pasang surut dan nlad
konsentrasi batas pada sedimen di bagian open boundaries. Komponen yvang
dipunakan adalah astronomic dengan tipe pasang surut diumal dan
semidivrnal. Komponen utama divrmal KI dan O, sedangkan komponen
semidivrnal M2 dan S2.
9. Physical parameters

Physical parameters merupakan parameter fisik yang berhubungan
dengan kondisi arca permodelan. Parameter terscbut meliputi constant,
roughness, viscosity, sediment, dan morphology, Pada morphology akan
diisi morphology scale factor. Tujuan mengsi morphology scale factor
ndalah untuk melihat dampak perubahan morfologr pantai dengan rentang

waktu lebih lnma dan pemodelan. Data — data vang diinput pada Physical

H Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Parameters antara lain konstanta percepatan dan berat jomis air, kekasaran,
viskositas dan sedimen,
10, Momtonng

Pada data grupmenitoring terdin dariobservation,  drogues,  dan
erosssection, Dalam  pemodelan  im hanya mengeunakan  sub-dara
ohservation, Subdata observafion menmgm etiop wakiu perhitungan ketika
pemodelan pada suatu fink tertentu yang telah dipilih.
1. Output

Output digunakan untuk mengatur hasil simulasi. Data grap outpat
terdin dari storage, pnnt, dan details. Sub-data yang digunakan adalah
storage. Storage merupakan bagian sub-data yang bensikan semua data
output hasil simulass vange tersimpar.

3.7 Perubahan Morfologi Fantai

Sctelah Mdf-file dan Mdw-file dijalankan selama rentang waktu yang relah
ditetapkan pada master defimtion {low file yaitu data gmup pada physical
parameters, maka akan diperolel bentuk morfologi pantai. Apakah mengalami
crosi/abrasi atau scdimentasi. dapat dilthat dengan cara bathimetri baru akan
dikurangi dengan bathimetri awal. Nilai negatf (-) menandakan erosi. milai positif
(+) sedimentasi.Pada penelitian ini morfologi skala faktor yang digunakan selama
10 tahun. Untuk dapat menjalankan simulas: selama 10 tahun maka diperdukan
morfolog skala faktor. Morfologi skala faktor merupakan simulasi secara numerik

dengan skala wakiu puluhan tabun, Pada simulasi wo ditsi morfolog skala faktor
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vang berbeda berdasarkan persentase kemunculan angin dengan lama simulasi

selama 10 tahun.

3.8 Diagram Alir Penelitian

| iy

v
S

Il yang digunnkan:

a, data angin

b, data pets iopogradl dan bathymein
@, dain sedimentasi

d. data pasarg sumi

Perssa model numernk:

a. pembuatan grd { DelfI0-ROFGILY
B. Puaasukan dars kedalapsom (Dl B3 D-QUTCRIN

e

'

[ Sumubasi arss {DelA3D-FLOW) }

| Somulas nomenik morfologl Pania |

.

l Analisis perubahan mortelog pantin j

N

I Hasil dan pembahasan ]

| selesal |

Gambuar 9. Diacram alir penelitian
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3.9 Langkah-langkah Simulasi

Simulasi dapat benalan pada Delfi3D-FLOW diperlukan daerah simulasi
(domain) vang menunjukkan dacrah vang dihitung dan batasan dacrah hitungan.
Daerah  simulasi  terdin dari pembuatan  gnd  dengan menggunakan
Delf3DRGFGRID  dan  pemasukan data  kedalaman  dengan  menggunakan
Delf3DOUICKIN. Sclain ite memerlukan data input lain yang diperlukan untuk
proses simulasi dapat berjalan. Sama halnva dencan Mdw-file, Mdw-file juga
terdiri dan beberapa kelompok data input. Pada pemodelan i data grup vang
digunakan antara lain: description, hydrodinamics, gnd. tine frame, boundaries,
ohstacles, physical parameters, oulpul paramelers.

Hasil simulast dengan kedua skenanio terscbut kemungkinan tidak langsung
scsuai dengan yang dibarapkan. Perlu dilakukan mial dan error agar simulasi bisa
ditcrima. Apabila dar hasil simulasi diperoleh hasil error, hams dilakukan
pengecekan uwlang dari selurul input data yang ada hingga hasil mnning sclanjutnya
dihasilkan error = {1,

.10 Validasi dengan Data Lapangan

Data lapangan yang digunakan untuk validazi adalah data posang surof dan pata
arus, Data dan hasil simulasi berupa file cav vang diekspor dan Quickplot- TRIH
kemudian dibuat dalam bentuk grafik dan dilakukan overlay dengan data lapangan.
Apabila diperoleh MRE kurang dan 50%. maka hasil simulasi dapat dinyatakan

wald.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab I'V menyajikan hasil simulasi kondisi arus, kondisi pasang surut,

kondisi sedimentasi dan perubahan morfologi Pantai pada muara Sungai

lenebherang.

4.1 Analisa Pasang Surot

Muka air laut sangat dipengaruhi oleh kedudukan Bulan terhodap bumi.

Fluktuasi air laut yang dipengaruhi oleh kedudukan bulan mengakibatkan muka air

mcnjadi lebih tinggl yang discbut pasang dan menjadi lebih rendzh yang discbut

surut, Atau kondisi flukiuasi muka air ivi disebut sebagai pasang surut (nide).

Berdasarkan nilai koefesien pasang sunt diketalui komponen pasang surut

virrng digunakan untuk menentekan pe pasang surul diantaranya:

Tabel 4. Komponen pasang surt

N | Komponen Pasang Surut | Amplitudo (m) | Fase (deg)
b Mz 0109 1399
2. 82 0131 2088
i Nz 0,022 1256
4. % 0,030 298,85
3. K (310 1633
fi. Oy 0.202 1434
1. Py o102 63,3
B. M 0,004 191.1
9, M3 {1003 2031

Tabel diatas merupakan kemponen pasang surut untuk menentukan tipe-tipe

pasang surut Dimana Mz, Sz, N2, Kz adalah tipe pasang surut ganda, Sedangkan
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Ki.0: dan Py adalah tipe pasang surst Tunggal, Ms dan MS, adalah tipe pasang
surut dangkal. Berdasarkon mila tersebut maka wilayah sekitar muars Sungai
jeneberang i diklanfikasikan sebagai semidiomal.

Dalam membuat grafik pasang-surut ini diambil data pasang surut ar laut
pada posisi lintang (Lar) : 5° 11' 41.28" § (S) dan bujur (Long) : 119° 22° 46.56"
(E} pada bulan desember Tahun 2014, Dun data tersebut diperoleh grafik pasang

surut sebapan benkut:

|
117
16
15

i | griH
i

Eﬂ;_lll ]I - i 11

éi

Gambar 10, Grafik pasang surut

Hasil data pasang surut vang diperoleh yang diplotkan kedalam grafik
sehegaimana terlibat di atas dapat diketabui baliwa jenis pasang sunut pada daerah
miara sungai jeneberang dan sekitamya dalah pasang surut tipe hanan ganda (semi
diwrnal tide). Adapun MSL (mean sea level) memilki nila 0.0 m, HHWL (higest

high water level) yaitu 1.7 m, LLWE flower low water level) yaitu 0.2 m.
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4.2 Pengolahan data angin

Angin vang berhembus di atas permuksan laut dapat menimbulkan
gelomban yang disebut gelombang yang dibangkitkan oleh angin. Dan data angin
vang diperoleh selanjutnys dapat dianaliss gelombang yvang terjadi.

Data angm vang diperoleh dibuat dalam bentuk tabel rekapitulasi frekuensi
kejadian angin dan mawar angin (wind rose) untuk mempermudah dalam
pembacaan dats angin tersebut. Mawar anpin memperlihatkan arah angin dominan
dan kecepatannya.

Berdasarkan data angin yang diperoleh dari BMEKG wilayah [V Makassar
Stasiun Meteorologi Mantim Paotere, pada koordinat 119° 227 46.56°" dan 5° 117
41.28" LS dengan mengegunakan data kecepatan angin térbesar dan data arah angin
saal kecepatan rerbesar selama 10 abun dari @hun 2014 — 2023 diperoleh
persentase frekuensi Kejndin angin dan dan dianalizis dengan mengpunakan
software windrose enviroware untuk menggambarkan mawar angin (wind rose)
schagal benkui :

Tabel 5. Rekapitulasi presentase frekuensi kejadian angin (Stasiun Meteorologi

Maritun Paotere, Makassar)

H Dipindai dengan CamScanner

Persentase Frekuensi kejadian Angin (%)
Kecepatan {knot)

Arah <1 Z-4 4-6 6H—8B > 8 Jumlah

Utara 2.50% | 4,167% | 3.33% 0% | 0.00% | 1000%

Timur 0.83% | 0,00% 0,00% 0.00% | 0.00% | 0.83%

Laut

Timur 250% [ 250% | 250% | 0.83% | 000% | R331%
Tenggara | 3.33% | 10.83% | 14,167% | 14,166% | 4,166% | 46.66T%
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Selatan_ | 0,83% | 2.50% 1L.67% | 3.33% 000% | 833%

Barat daya | 0,00% | ,00% 0,00%s 0.00% | 000% [ 0.00%

Earat 1L67% | 183% BE3% | 1,667% | 0.00% | S00%

Barat lant | 0.83% | 6,67% | 10.83% | 250% | 0L0% | 20.83%

Jumlah Angin Maksimum Bulanan 10N e

Wi'indd Silmaw Freguesncy Desairibaticon

) . / 'ﬂ T | b
west! | ﬁ'.’ PO leaer

PAND EPEEDY
frem
=

=1
H B sm-na0
PR L | am-a80
; B :xo-aa0
B om-zao
Samy 000N

Gambar 12, Mawar angin muara Sungai Jencherang
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Berdasarkan rckapitulasi persentase frekuensi kejadian angin dan mawar
angin yang diperoleh dan data, terlihat bahwa persentase frekuensi keyadian angin
terbesar berasal dari arah Tenggara yaitu sebesar 46,667% dan dan arah barat lawt
variu sebesar 20,83%. Schingga dapat diketabhwi bahwa arah angin dominan
berperak dan arah tengears dan barat laut menuju ke dacmhb pesisir kota Makassar

Dan data angin di atas dapat pula dianalisa frekvensi kejadian gelombang
yang dibangkitkan oleh angm. Bangkitan gelombang oleh angin dipengaruhi olch
arah angin yang sclanjutnya dianalisis herdasarkan analisa “Fetch Effective”
i panjang bangkitan gelombang efekuf). Analisa im dilakukan dengan cara menarik
garis lurus pada peta dan titik patokan vang ditinjan dan berakhir pada pulan vang
ditemun, yang diukur sebesar 42° ke kin dan ke kanan dengan interval 6° sehingga

diperoleh panjang Fetch efektif sebagcai berikut :

Gambar 13, Fetch musm Sungai Jencherang
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Tabel 6. Hasil periitungan fetch

i ") Cos o X (k) K Cosa

42 0.74314 | 443.000 329.213
36 LB0S02 | 421.000 340596
30 (LBGGO3 | 37000 328224
24 091355 | 372000 339839
I & (L95106 | 472000 448,899

12 H9TRIS | 530006 SIRAIR
] 099452 | 2.0 397809
U' | 189,000 154

3] 099452 | 162000 161113

12| DOTRIS | 107000 | 104662
18 | D9S106 | 108000 | 102714
2 (01355 | 466000 425712
30| DB6603 | 442000 | 382783

36 | 080902 | 551000 | 445768
42 | 074314 | 533000 | 396096
Total 1250100 491085

EXicosz 491085
F — —— - : - ¥ - =
eff o TTE100 3634724263 km = 343672 m

Data  angin  juga digunakan unmok  mendapatkan  nilat Morfac
{Morphological scale foctor). Untuk mendapatkan mila morfac selama 3 tahun
dengan lama 15 hari simulasi. Perhitungan untuk mendapatkan mlai morfac dapat
dilihat Perhitungan Morfac sebagai berikout:

Srrviiikusa 30 han = 1 hulan

Simulasi 15 han = 0,5 bulan
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Persentasi kemunculan angin keseluruhan = 5.00 + 20.83 + 10.00 + 0.83 = 36.66

Lintuk simulasi selama 3 tabhun =005 x 72 = 3 tahun

Untuk arah barat = 5.00/36,66 = 0,136

Morfac=0.136x 72 =9.792

Tabkel 7. Rekapitulasi hasil perhitungan morfac

Persentase
Arah Angin Persentase kemunculan | Morfac
Kemunculan Angin Angin sclama 3
(0} tahun
Barat .00 0136 0. 792
Barat Laut 20,83 (.3h% 40896
Linrn L0000 0272 19,584
Tumur laut 0.83 0D.022 1.584
38.33 J2.0
4.3 Persiapan Running Delfi3D
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Guambar 14, Alur persmpan Running Delft3D
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4.4 Simulasi Pasang Surut dengan Delft3D-FLOW

Simulasi dapat berjalan pada Delff3D-FLOW diperlukan dacrah simulasi
(domain) yvang menunjukkan dacrah vang dihitung dan hatasan dacrah hitungan.
Dacrah simulasi terdiri darn pembuatan grid dengan menggunakan Delft3D-
RGFGRITD dan pemasokan data kedalaman dengan menggunakan Delft3D-
QUICKIN. Selain itu memerlukan data input lain yvang diperlukan untuk proses

simulasi dapat berjalan. Tampilan Delfi3D-FLOW dapat dilikat pada gambar 13,

B8 Hydrodynamics Gncluding morpholooy) - (D Comp., — O b
Fiow inpit | Cronts o edt FLOW input file (inct. morphalogy)
Wann input | Cremte or add wave it e
s | Stars B smutatian (el wervmas crspling: mngin dema]
Suare DG | SINPL FUOW SarnikBinn. (el Gt/ eot g ling: Mulighe domaine
RemstanLy | Ramots online waisheation
QUICKFLOT | Fostpeocassing with ouICPLOT
Raparts _] Wiew roport files
Tods ] Additinrml ol
aturn | satirm s oetnr0 mene

Ciambar 15, Gambar tampilan Delf3D Flow

Gambar diatas merupakan tampilan awal delff3D flow sebelum dimasukan
data penelitan dan setelah dimasukkan dam penelitian kemudian dirunning aniuk

memperoleh data hasil penelitian.
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a. Garis Fantai (Land Boundary)

Land boundary merupakan batas vang menunjukkan wilayah darat dan
lautan. Melakukan simulasi memerlukan data digitasi vang dilakukan
dengon menggunakan ArcGIS untuk mendapatkan milm koordinat pada
daratan,

ArcGIS berfungsi untuk mendigitasi daerah vang digunakan untuk
simulasi. Peta yang digunakan untuk medigitasi wilayah yang disimulasi
bersumber dan Google Earth,

Chatput yang telah didigitasi dalam bentuk koordinat X dan Y kemudian
dipindahkan ke texpad yang sudah ditormat agar dapat dijadikan schagai
input land boundary dengan format *ldb. Setelah tersimpan file tersebut
dapat dibuka dengan menggunakan Delf3D-RGFGR1ID sehingga terbeniuk
caris pantai dan wilayvah daratan dan laur. Hasil proses dipitasi land

boundary dapal i lihat pada gambar 16,

bafpeigeien  0ac = R L
m e oo o L gt e R = e e | B
Tinggt meksimum
e dan minimum eélevasi _
- ketinggian nir '
-
= | f—

7

Loxasi penelilian mgara
Sungai [eneberang
sebelum dimasukkan
data penelitian

-|""'
SE LA RN NRE Y

Do EmEEEREREnor

v
L

Yo [ CETRRgEeRa oy ] LBALL e ENTIRES P b R = e e gy LA

Gambar 16, Tampilan land boundary pada RGFGRID Delfi3D
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b. Samples dan Depth

Setelah selesai membuat prd, maka langkah selanjutnva  adalah
menginputkan file FGRGRID ke dalam QUICKIN uniuk menginput
kedalaman dan masing-masing kontur. Pengmputan dilakukan dengan
menginputkan file batimetr vang berformat XY Z atau Samples.

Samples dibuat dan data bathimetn yang telah diproses pada subbab
schelumnya.  Setelah dilakukan pemilihan area studi dengan software
ArcGlS atau Global Mapper, lalu dilakukan export memjadi format *xyz.

File bathimetn vang diperoleh dani Tanzhairindonesia.go.id adalah
dalam bentuk textpad yang harus dilakokan penvesuaian terlebih dahulu
sebegn benkut :

a) Textpad di-copy (cted+A) lalu di-paste (ctelrv) di dalam excel

b Dilakukan formart ulang hinggea 51 kolom secara urmit adalah latitade,
longiude dan kedalaman {depth)

¢} Dilakukan delimited di cxcel apabila formarn dan *ixt belum sesuai

d) Tidak diperkenankan ada spasi ataupun fanda lainmya

¢) Bilangan desimal pads latitude dan longitude hares menggunakan tanda
komal,)
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Gambar 17, Tampilan Samples pada QUICKIN Delft3D
¢. Pembuatan H:ﬂinl

Meshing adalah grid vang sudah dilengkapi dengan kedalaman. Setelah
proses pada menu gnd sudah dilakukan maka hasil dari pemodelannya
disebut meshing. Langkah pertama vang harus dilakukan dalam permodelan
Delft3D adalah membuat meshing. Meshing dalam Delft3D di artikan

sehagni area studi vang akan dimodelkan.
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Gambar 19, Ml:uummkmmlnntmhmg "

Drata vang diinputkan dalam pembuatan meshing adalal data batimetn
yang filenya telah diubah format menjadi XYZ. File tersebur dapat
membantu dalam pembuatan grid karena file dalam format XYZ terschat
“dapat digunakan sebagai acuan dalam membentuk area studi yang akan di
modelkan. Meshing dibuat dalam menu grid, jadi dipilih menu grid.
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Dalam membuat meshing langkah pertama yang dilakukan adalah

membuat grid seperti gambar grid berikut.

31.Dec 2014 00:00:00
aors - R R R
BiTIC A - H 22 ! 1 o] !
I i ! HHHH Grid Lokasl
i | ; 1 1 | penelitian muara
é.:ln'zq-a T . , Tirs Sungal jeneberang
¥ X - : a-
1 - I1 1 ! _il
gmrmrs HEE ; I' S
arvees R s
e : Ei : ﬁ_ Iriil Il
EivdET - aman- - FHH
: VR ifj]j
. e
= =<2 <o et cadcii o

naETT B T 'ﬂ'uﬁ_l-tﬁ; WA E
Gambar 20, Grid basil permodelan

Langkah-langkah pembuatan Cieid dalom studi muara Sungai jencberang in

adalah sebagai berikut :

1. Buka attribute, pilib open Land Boundary lalu pilih hasil digitasi garis
pantat yang telah dibuat dengan google art pro.

2. Buai batas area dengan Splines, lalu ubah Splines menjadi Grid.

3. Gnd coarseness dapat dihalusken dengan refine atou derefine.

4. Hapus Grid yang berada di area damatan, bisa dengan penghapusan satu-
persatu atsu dengan Polygon.

5. Penksa orthogonality, harus berada dibawah 0,04,
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6. Apabila ada gnd vang milam Orthogonality-nya diatas 0.4, lakukan

orthogonalise gnd hingga mencapai angka yang dibarapkan.

7. Setelah selesqu, ekspor hasilnya menjadi dua file dengan extension *grd

dan *enc.

B PO S L S D - e

Fiw Hdr gsndlivs Vies Coodisde Deoem  beinngs e

|

i
i
1

= 1 @3

E
£ T

FREERRERUIGRGEE

EEEEEEEREODODOOIDNEEENE §

|
1

e r'-fm1ill.'hlh1-|]'ﬂ1ﬂi':| 1.|l'l.l'.|:ll|.

w EE s Lom@mw o|B o om | = | & E
Tinger maksimum dan
rupuenn ebevasi e
kedalaman air
e
.'-.--.-
e

SRIRTH

o

-
Lokasi penelitian mupara
Sungai jencherang
| sebelum di masukan data
fEvAeas Rk

I-'I"ll.-'El-l-'.i'I ‘fh.-'l'll ;—:w-:\rrr Brpder Teind |

Gambar 21. Pengecekan omhagonality pada Graid

d. Input Flow

Sctelah membuat meshing tshap sclanjutnva adalah menginput

beberapa parameter pada Delft3D-FLOW, Berikut merupakan parameter-

parameter yang harus diinpuikan pada Delf3D-FLOW,
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Gambar 22, Delfi3D-Flow input

l. Description : Kotak tcks yang berfungs untuk mencranghkan tujuan
dan simulasi

2. Damain = Area yang di tinjau dalem permodelan

3, Time Frame : Menu yvang menginformasikan awal simulasi yang
merekam setiap bangkitan yang tepadi dalam interval menit,

4. Processes : Inputan tambahan dalam simulasi

5. Boundaries : Menu yang membenkan informasi batasan-batasan
dalam pemodelan

6. Physical Parameters @ Parameter fisik yang berkaitan dengan area
studi

7. Monitoring : Area vang mewakili semua area simulasi

. Output : Mengatur hasil simulasi

-]
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Pada skirpsi ini digunakan sistem koordinat Spherical karena dalam
Spherical telah mengkalkulasi jaruk (distance) / luasan (irea) berdasarkan
unsur kelengkungan bumi {curve surface). Sementarm Cartesian tidak dapat
digunakan pada permukaan yang lengkung karena menggunakan metode
kalkulasi data yang didasarkan pada bidang datar (flat plane),

Gambar 23, Input Grid dalam domain

Karena Grid dibuat dalam sistem koordinat Spherical, maka setelah file
*grd dan *enc dimasukkan dalam Flow Input maka sclanjutnya keterangan
tersebut akan muncul secara otomatis, Uniuk perbedaan penggunaan sistem
koordinat Kartesian dan Spherical telah dijelaskan dalam Manual Book

Delft3SD-FLOW,
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Gambar 24. Input bathimetri dalam domain

Dalam studi in mengpunakan skenario adanya bangunan jerty pada
muars Rejoso, Input Dry Points digunakan untuk menambahkan objek yang
harus selalu berada diatas permukaan air seperti Jetty, sementara untuk Thin
Dams digunakan nntuk menambabkan objek yang boleh dilampaui air
melimpas diamasmya,

[ | TR 1-vtl-.—na-—1lli‘ -
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Gambar 25. Input lokasi Jetty dalam dry points
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Gambar 27. Input proses yang digunakan dalam studi
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Cambar 30. Visvalization area studi muars sungai jeneberang
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Cambar 31. Proses input astronomical data
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Setelah proses pembentukan Boundaries selesai, masing-masing titik
start dan finish tiap boundsry harus diisikan keterangan pada edit flow
condition, Dalam studi di Muara Rejoso ini dilakukan dengan memilih tipe
boundary berupa water level dan forcmg type : Astronomic, sehmgga edit
flow eondition sesual dengan Gambar 32,
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Tt MerpBoloEardedr Piydical parameter

Proses input Physical Parameter ini didahului dengan mempersiapkan
file yang harus diunggah dengan extension yang telah ditentukan dalam
Manual Book Delft3D. Pada pencntuan Morphology, file dengan extension
*mor harus dipersiapkan dengan penyesuaian script dan  ketentuan-

ketentuan dan Manual Book Delft3D.
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Gambar 35, Proses input sediment pada physical parameter

Sclain pada input Mor, pada input sedimen di Physical Parameicr ini
juge didahului dengan mempersiapkan file yang barus diunggah dengan
extension yang telah ditentukon dalam Manual Book Deli3D. Poda
penentuan Sediment, file dengan extension “sed harus dipersiapkan dengan

penvesuaian scrpt dan ketentuan-ketentuan dan Menual Book Delft3D.
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Gambar 36. proses input wind pada physical parameter

Pada mput parameter angin, dipilih space varying wind and pressure,
dimana nantinya file hasil penerate data metecralogi selama 10 tahun di
lokasi studi di sekitar Muara sungas jencherang yang telah diproses menjadi
extension berbentuk *amu, *amv, dan *amp akan diproses sebagai file

cksternal dalam additional parameter.
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CGambar 38. Proses input observation
Pada input Observation dilakukan penentuan titik observasi untuk dapat
dilakukan validasi dengan data lpangan yang dimiliki di lokasi swdi

tersebutl. Dalam studi ini penulis hanya memiliki sam lokosi observasi
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dengan data pasang surut dan arus yang akan divalidasi dengan grafik data

hastl simulasi Delfi3D.
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Gambar 40. Running Delft3D
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4.5, Hasil Simulasi

Berdasarkan hasil simulasi yang dilakukan sesuai Manual Book Delft3D,

diperoleh hasil grafik simulasi ars dan pasang surat cksisting schagan berikut.

(15,30}
LR b

k1=

Gambar 41. Grafik hasil simulasi pesang sunat

Pads gamhar di atas merupakan grafik hasil simulasi pasang surut yang
terjadi pada muara sungai jencberang yang diukur selama 31 han. Tingg elevasi
puncak ar pasang darn saklus pasang surut adalah berada pada 0.1 m terjadi pada
tanggal 28 desernber 2014 dan elevasi surut terendah dan siklus pasang surut berada
pada 0.02 m terjadi pada tanggal 1 desember 2014,
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Gambar 42. Grafik hasil simulasi ars

Pada gambar 42 merupakin grafik hasil simulasi urus yung terjdi pada
muara sungai jencherang ‘yang diidkr selums 31 hari, Tinggi Slevasi puncak air
pasang dan siklus simulasi anes adalah berada pada 0,12 m terpadi pada tanggal 28
desember 2014 dan elevas surut terendah dari siklus simulasi arus berada pada 0.02
m terjadi pada 1 desember 2074,
4.6 Haxil Simulasi Arus
Berdasarkan hasil pengolahan data dapat disimpulkan sehagai berikut :

I. Kondisi arus menunjukkan adanya hobungan antara fluktuas) arah dan
kecepatan amus dengan pola pasang sumit yang tegadi. dengan melihat
adanya pergerakan arah arus vang cenderung bolak-bahik, Pada saat kondisi

surut arah arus cenderung ke arah utara hingga timur dan pada saat pasang

arah arus ke arah barat hingga selatan.
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2. Keccpatan ams pada saat surut relatif lebih besar daripada saat kondisi
pasang.

3. Kecepatan arug pada kolom air permukaan memilikn Kecepatan arus vang
lebih besar danpada kolom air tengah don dasar, Semakin ke dasar laut,
kecepatan arus relatif semabon keeil, Kondisi ini menunjukkon hahwa
pengaruh angin dan kekasaran dasar laut cukup berperan dalam pergerakan
amus di lokasi tersebut.

4, Pengaruh angin terhadap kecepatan arus jugs dapat dilihat dan data dimana
kecepatan arus cenderung meningkat sejalan dengan kecepatan angin vang
semakin kencang seperty ditumukkan pada Gambar 43 dan 44,

Berdasarkan hasil simulasi vang telah dilakukan pada kondisi eksisting maka

didapatkan kondis: arus sebagai berikut:
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Gambar 43, Grafik QUICKPLOT file TRIH pada awal simulasi arus selama 31

hari
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Berdasarkan awal hasil simulasi yang di tampilkan pada gambar 43
memiliki  kecepatan  rata-rata  kedalamon semakin han  semakin meninghat
perputaran arus kedalamanya dan arus terendah -0.05 m pada saat air surut
meninggkat hingga 0.15 m pada saat air pasang. Kondsi perputaran arus lebih

dominan pada saat kondisi air sedang surut
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Cambar 44, Grafik hesl QUICKPLOT file TRIH pada skhur simules arus selama 31 han

Berdasarkan akhir hagil simulasi yong & tampilkan pada gambar 44
memiliki kecepatan mia-rata kedalaman semakin han semakin menurun perputaran
arus kedalamanya dart ams .1 m mengalami penurunan hingga (L05 m, perputaran

arus lebih dominan pada saat kondisi air sedang surut.
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4.7 Kedalaman Arus

Hasil simulasi software Delft3D menunjukan babwa arus berasal dan arah
sclatan pada saat pasang tertinggl dan ada arus yang datang dan timur pada saat
surnt terendsh. Berikut merupakan gambar dart besaran dan arah arus dan dua

skenario model saat pasang menuju surut tanggal | desember 2014 sampar 31

desember 2001 4.
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Gambar 45, awal simulasi arus muara sungai jeneherang

Gambar dmtas merupakaon gambaran kondisi awal sebelum simulasi
dilakukan. kondisi bathimetn di sekitar dacrah simulasi scjajar gars pantai
meemiliki kondisi tinggi elevasi kedalaman air  hingga 18 m dari arah Pantai,
Terjadi pada titik koordinat 57 11° 31" lungga 57 11' 53" limtang selatan dan 11%°

22° 12" hingga 1197 22° 26" bujur timur. Sctelah dilakukan simulas: didapatkan
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perubahan besarmya kedalaman air pada Muara Sungai jencbherang akibat adanya

Jetty. Pada kondisi awal simulasi, terlibat gradasi penurunin besarnya arus setelah

dibangun jetty,
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Gambar 46. Akhir sumulas: anls muara sungai jeneherang

Ciambar diatas merupakan gambaran kondisi akhir scenario setelah sirmulasi
dilakukan, Kondisi bathimetri i sekitar daerah simulasi sejajar gans panta
memiliki kondis: kedalaman air meningkat hingga 18 m dan arah panta, Terjadi
pada titik koordinat 5% 11' 31" hingga 5° 12 (™" lintang selatan dan 119 22" 117
hingga 1197 22' 26" bujur imur. Setelah dilakukan simulasi didapatkan perubahan
besamyva arus pada Muara Sungai jencherang akibat adanya jetty. Pada kondisi

akhir simulasi, terlthal gradasi penurunan besarnya arus setelah dibangun jetty.
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Sama halnya kondisi awal simulas. Dapat disimpulkan kedalaman air yang terjadi

gemakin han semakin meningkat.
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Gambar 47. Vekiur kecepatan pada kondisi awal simulasi pasang surut
Pada gambar diatas menampilkan perputaran ams dar arah Timur | yaitu

kondisi pasang bergerak dar Timor menun selstan dan ada sehagian anus bergerak

dari arah selatan menuju Timur, Sehagian arus keluar sccara tidak beraturan pada

dalam jetty. Terjadi pada ik koordinat 57 11

29" hangga 5% 11' 38" lintang selatan

dann 1197 52' 12" hingga 1197 22° 55" bujur timur. Pada kondigi surut hampir sama

pada kondisi pasang disebabkan oleh cava gelombang dari arah m lebih domman

sehingea arah vektor arus mengikun arah angin domenan vaiu dar arah Timur ke

gelatam,
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Gambar 48, Vekior kecepatan pada akhir sunulasi pasang surui
Pada Gambar diatas menampilkan pergemkan arus pada arah Barat, vait

kondisi pasang bergerak dar Barat menuje Timur dan ada sebagian arus bergerak
dari arah selatan menww Tvmur, Tegads perputaran anes pada titik koordinat 5° 11°
31" hingga 3* 11' 38" lintang selaton dan 119 22 52" hingga 119° 22 53" bujur
timur. Sebagian arus bergerak dari arah selatan mennju Timur dan masuk ke dalam
jJetty. Pada kondisi surut hampir sama pada kondisi pasang, etapi ada sebagion arus
ving bergerak Keluar jerry vaitu dari arah Timur menuju selatan.

4.8  Perubahan Transpor Sedimen

Benkut merupakan gambar dan hasil simulasi software Delft3D untuk
transpor sedimen saat pasang menuju sumt tanggal | desember 2014 sampai 31

desember 2004,
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Gambar 49. Kondizi awal simualasi sedimen

Sotelah symulag delakokan makae -1_1:_3F|.|I.T dilihad l;l-l;-r-u"'s.;l.h.a:n Besaran LranspHr

sedimen. Tenadi elevasi penvinpukan sedimen tertinget 1.4 kgfm’ Tergadi pada utik

koordinat 57 11" 05" hnteng selatan dan |19 23" 06" bugor timur. Pada mulut muam

terjadi  penumpukan sedimentasi setiap hannya, tetapn denpan adanya jetty

membuat mulut muara lebih terlindungt dengan sedimen vang lebih sedikat di

sckitar jetty schingga aliran sungai relatif lehih lancar dan tidak terhalang sedimen.
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Gambar 50. Kondisi akhir simulesi sedimen

Setelah akhir simulas: dilakukan make dapat dilihat perubahan besaran
transpor sedimen yang tenjadi pads pinggir pantar. Terjadi elevasi penumpukan
sedimen tertinggi 0. 16 kg/m3 Terjadi pada titik koordinat 5° 11" 17" lintang sclatan
dan [19% 23" 06" bujur timur. Pada mulut musara terjadi sedimentasi yang relatif
besar, tetapt dengan adanva jetty membuat rvermouth (mulut muoara) lebih
terlindung dengan sedimen yang lebih sedikit di sekatar jetty schingga aliran sungai
relatif lebih lancar dan tidak terhalang sedimen. Kondisi im membuat air vang

masuk dan keluar melewan mulut muara semakin lancar dan Kapal-kapal nelavan
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tidak terhalangi oleh sedimen yang menumpuk di mulut muara sungai schingga
tidak mennganggu aktfitas nelayvan,

4.9  Perubahan Morfologi Pantai

Berikut merupakan gambar dar hasil simulasi software Delft30. Pada awal
simulasi, dapat dilthat bahwa pada sebhelah barat rivermenth (mulut muara) vang
helum dibangun jetty memiliki bentuk morfologi dengan elevasi vang sama dengan
sebelah tmur rivermonth. Namun setelah dibangun jetty, dapat dilihat bahwa pada
awal simulast di sebelah barat rivesmouth lebith dangkal danpada di sebelah
timumya. Hal imi disebabkan karéena angin dominan dar arah timur dan gt
membawa sedimen dar kiri muara kearah barat, sehinpga pada ritik tersebut rerjadi
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Gambar 51. Simulas Morfologi kondis: Awal
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Gambar 51 bentuk pantal dan clevasinys mengikuti bentuk gans pantai
pwal, Hal ini disebabkan oleh arus yang bergerak dari arah selatan ke arah Timuor
vang membawa butiran sedimen tertahan oleh konstruksi jetty. Pada sebelah kanan
bangunan jetty mengalami peningkatan Ketingman air hingga vang mencapai 0.0°7
m Terjach pada titnk koordinat 57 11" 38" lintang selatan dan 1197 23' 10" bujur
timur, . sedangkan sebelah ki bangunan jetty tidak memiliki masalah ketinggian

air dimana ketinggian air pada sebelah kiri bangunan jetty normal.
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Gambar 52, Simulasi morfologi kondisi akhir

Gambar diatas dapat dilibat perbandingan pada akhir simulasi. Bentuk
panta dan elevasinya mengikuti bentuk gans panta awal. Hal i disebabkan oleh
arus vang bergerak dan arah selatan ke arah Timur vang membawa butiran sedimen

tertahan olch konstruksi jeity, Pada schelah kanan bangunan jetty mengalami

as
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pemingkatan ketinggian air hingga yang mencapai (.09 m. Terjadi pada utik
koordinat 57 11" 38" lintang selatan dan 1197 23" D3" bujur timur. sedangkan sehelah
kiri bangunan jetty tidak memliki masalah ketinggian air dimana ketinggian air
pada sebelah kin bangunan jetty normal,

Butiran sedimen yang tertahan menghasilkan sedimentas vang relanf besar
pida area tersebut, Pada arus vang bergerak dar Timur Lawt ke arah Barat tidak ada
penamhbahan sedimentasi yang berartic Hal ini di akibatkan butitan sedimen yang
terbawa dari arah Timur Laut ke arsh Barat tertahan oleh konstruksi jettv schelah
kanan.

Twdak terdapat perubahan morfologi vang cukup signifikan pada muara
sungai jencberang akibat dibangun jetty pada nvermouth. Fakior penyebabnya
antara lain adanya pola dan arabh arus yang cukup seunbane sehingea pergerakan
sedimen secara bolak-balik pada muar sungai jeneberang juga masih seimbang.

Faktor lain vang perlu dipertimbangkan adalah Kurangnys dominasi
pengaruh dari aliren sungal terhadap penggelontoran sedimen dari sungai karena
masih terhalang olch pasang surat dan arus dari arah laut, sehingga scdimen hanya
akan mengendap di bagian hilir sungai tanpa bisa bergerak kearah laut.

Hal ini dapat menjadikan periimbangan dalam perencanaan jetty yang hanya
berfungsi memperpanjang alur sungai tanpa memberikan pengaruh signifikan
dalam penggelontoran sedimen kearoh lawt lepas. Pertimbangan lainnyva adalah
perlunya mempertimbangkan sudut kemiringan jetty terhadap garnis pantai dan arah

arus dominan, sehingga arah arus sungai tidak bertnbrakan dengan arah ams di laut.

a6
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4,10  Pemhahasan

Berdasarkan analisis hasil simulasi vang telah dilakukan didapat beberapa
hal yang dibahas. Pembahasan yang dilakukan meliputi kondisi pasang surut,
kondisi ams, kondisi sedimen, dan kondisi dampak jetty terhadap perubahan garis
pantai.

I. Kondisi Pasang Surut
Hasil simulasi yvang telah dilakukan dengan lama 31 han simulasi
drdapatkan kondisi pasang surut pada muara sunga jeneberang. Tinge
elevasi puncak air pasang dan surut pada kedua skenario refatif sama. Tingg
elevasi puncak pada sant pasang pada kedus skenafo mencapai 1.7 m dan

clevasi surut terendah mencapai (0.2 m.

2. Kondisi Arus
Pengaruh perubahan morfologi pantai akibat pengarub srus dari arah
Barat dan dari Timur Laut tidak terlalu besar, Hal im disebabkan arus vang
yang bekerja dan arah Bami dan dari amb Topur Laut tidak mampu
menggerakkan butiran sedimen yang ada berada disckitar garis pantai. Arus
yang terjadi pada semua titik observasi dan hasil simulasi yang telah
dilakukan didapat pada sanst pasang mencapai 1.7 midet dan poda sant surut
mencapai 0,2 m/det. Dalom hal ini pengaruh jetty sangat signifikan terhadap
dalem meredam arus, schingga arus pada kondisi ada jetty lebah kecil
3. Doampak Jetty Terhadap Perubahan Morfologi Panta
Setelabh simulas yvang dilakukan dengan mengpumakan Delfi3D,

pengaruh morfologl pantai akibat konstruksi jetty cukup signifikon. Dalam

a7
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hal ini hasil simuolasi yang telah dilakukan diperoleh sedimentasi.
Sedimentas vang terjadi pada kondisi ada konstruksi jetty sehelah ki
bergerak maju hampir setengah darn panjang jetty. hal i terjadi gelombang
vang bergerak membawa butiran sedimen tertahan oleh konstruksi jetty, Hal
vang serupa terjpdi pada szl kanan jetty, namun pada sz kanan jeny
sedimentasi vang temadi tidak terlalu besar. pada gisi alur pelavaran tegadi
sedimentasi pada sisi kirt dalam jetty namuon tidak menutup sepenuhnya alur
pelayaran schingga masih dapat digunakan sehagal slur pelayaran bagi para
nclayvan,

Dampak konstruksi jetty terhadap perubahan morfologl pantai cukup
mempengaruln terhadap alur pelayams, dikarenukan apabila konstruks:
jeity tidak dibangun maka sedimentasi yang terjadi akan menutup mulat

miuara sehingpa alur pelavaran nelovan terganggu.
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BAB V PENUTUP

Kesimpulan dan saran didapat berdasarkan hasil simulasi yvang telah
dilakukan. Perubahan morfologi pantai akibat konstruksi jetty pada muara sunga
Jeneherang menggunakan software Delfi3D. Maka didapatkan kesimpulan dan
saran herdasarkan hasil simulasi pada Muara sungai jeberang adalah,

5.1 Kesimpulan

|. Kondisi arus menunjukkan tingg elevasi kedalaman air hingga | ¥ m dan
arah Pantai. Terjadi pada titik koordinat 5° 11' 31" hingga 5° 11' 53"
lintang sclatan dan 119% 22° 12" hingea 119° 22' 26° bujur timur, Semakin
ke dasar laut, kecepatan arus relati{ scmakin meningkat.

2. Terjadi elevasi penumpukan sedimen tertinggi 1.4 ke'm3 Terjadi puda ik
koordinat 5 11' 05" lintang selatan dan 1199 23" 06" bujur timur. Pada molut
muara lefjedi sedimentasi yang relatif’ besar, ictapi dengen adanya jetty
membuat mulut muara lebih terlindungi dan kapal-kapal nclayan tidak
terhalang oleh sedimicn,

3. Setclah simulas yang dilakukan dengan menggunakan Delfi3D, Pada
sebelah kanan bangunan jetfty mencalami pemngkatan ketinggian air hingga
yvang mencapai 0,07 m Tegadi pada titik koordinat 3° 11' 38" hintang selatan
dan 1197 23° 10" bujur timur, sedangkan sebelah ki bangunan jetry tidak
memiliki masalah ketinggian air dimana ketinggian air pada sebelah kin

bangunan jetty normal.

aa
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5.2 Saran

|. Diharapkan untuk simulasi selanjutnya agar dapat mengimput data debit
sungal agar lehih detaill meninjan kemampuan debit sungai mendorong
sedimen masuk ke dalam muara.

2. Faktor lain wvang perlu diperimbangkan adalah kurangnya dominasi
pengaruh dan aliran sungai terhadap penggelontoran sedimen dari sungai
karena masih terhalang oleh pasang surut dan arus dari arah kt, sehingea
sedimen hanva akan mengendap di bagian hilir sungar tfanpa bisa bereerak
kearah laur

3. Perlu studi lanjutan mengenai pengaruh hasil normalisasi di hilic dan
terhadap reduksi banjir di hilir, scrta peningkatan kapasitas muara dalam

menyediakan ruang uniuk pertemuan sungai dan laut.
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DATA RATA - RATA PARAMETER METEOROLOGI MARITIM
JENEBERANG 2014 - 2023

Tahun Buian Angin
Arah Kocepatan (knot)
Januari 290 7.8
{Februari 300 55
(Marst 300 21
Aol 285 0.7
{Mei 110 5.1
Juri 120 6.1
e Jull 120 70
1 Ajushius 120 B5
September 120 8.5
{Ckiober 130 BA
[November 150 24
[Desember 300 a4
Januan 2490 T3
{Februari 300 a7
[Maret 300 26
Lpril 80 04
[T 120 6.0
Juni 120 o)
2015 = e =
Agusius 125 8.2
{Saptember 125 B3
IU‘HIH:IEF 120 72
[Novem bar 170 71
Desember £30 3.9
Jeardan 290 14
{Fabruar 300 38
|Masst 300 22
bapril 100 3.1
{Mei 10 1.8
Juir 100 41
s Juli 110 5.2
Agusius 125 55
Seplember 120 34
[Okiaber 110 33
Inovember 140 0.7
|Desember 320 65

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Januari 305 o3
Februari 300 58
Merat 310 28
Apil 50 0,1
i 120 5.0
Juni 110 5.2
2017 = 5 =
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50 M 52 N2 K2 K1 o1 1 M4 W54

A Cim 0,046 10,340 13,115 2,208 3,016 30,904 20,209 | 1038 0,378 039
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Rekapitubsi nilai do, dan soriasi pada setiap stasun

Staslun |d50{mm} | sorting | Stasiun |d50{mmi} | sorting | Stasiun |dSO0{mm)| sorting |
Ak 0,29 0,1 B 0.3 0.8 Ch 0,22 009
A5 a.2 0,09 B3 0,29 022 C5 0,18 005
Ad 0,36 0,26 B 03 0,25 C4 0,24 0,26

Stasiun |dSD{mm)| sorting | Stasiun |dS0{mm)| sorting | Stasiun |d50(mm)| sorting
AD 0,31 0.3 B0 0,31 0,26 Co 0,28 (0, DO
Al 0,3 0,27 Bl 0,17 0,3 C1 a3 029
A2 0.33 0, 34 B2 047 0,39 C2 0,34 0.55
A3 0.2 0,34 B3 0,18 0,32 c3 0.3 019

Rekapinksi nial kemencengan (skewness) dan keruncngan (kuriosis) pada tap stasin pengambilan scdimen

st [skewness| kurtosls [ 5 l;lnewmss kurtosls | 5t |skewness| kurtosis
Al 0,473 0,273 BR 0,657 :00,315 Ch 0LE7T -, 060
AS 0520 | Q.00 85 Q77 | D158 C5 114 | -0193
Al 0,238 0125 B 0,804 0,163 Ca 0, 745 0,203
Al 0E37 | 0181 &0 0240 | 0175 Co 0,655 | -0.243
A1 0845 | 0183 Bl 087l | 0303 1 0,788 | 0130
a2 0,724 {0,140 B2 0,524 0,086 L2 0,740 0,158
A3 013 | ozm B2 0733 | 020 2 o5 | 0123

Ket 5t =Stasiun
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